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lah pikiran kita. Perasaan-Nya adalah perasaan kita. Mu-

suh-Nya adalah musuh kita.

! kita memberikan kesaksian tentang Yesus Kristus. Kita ti-

dak lagi bicara terlalu banyak tentang perbuatan-perbuat-

an kita sendiri, melainkan menceritakan tentang perbuat-

an-perbuatan-Nya, tentang kasih-Nya dan kurban-Nya.

! kita ikut bekerja bersama-Nya menuju tujuan-Nya: Kita

ingin bersama-sama dengan Dia berusaha membantu di

dalam pekerjaan-Nya.

Kemanunggalan tidak berarti bahwa kita semua harus menjadi

sama. Kita tidak perlu melepaskan kepribadian kita, tradisi atau

budaya kita. Kita semua berbeda-beda, tetapi memiliki satu ke-

inginan yang sama: Kita mengikuti kehendak Yesus Kristus.

Saudara-saudari yang kekasih, marilah kita tetap bersatu, da-

lam senang dan susah. Marilah kita bersatu dalam memuji dan

menyembah Allah daripada saling mengkritik. Dan marilah

menggabungkan tenaga kita untuk melayani Tuhan.

Milikmu,

Jean-Luc Schneider
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Saudara-saudari yang kekasih,

saat saya pulang dari perjalanan saya, maka saya sering men-

dapatkan sebuah kesan yang sangat indah: Betapa berwarna dan

beragamnya gereja kita!

Namun, keragaman ini tidak selalu mudah. Kita memiliki ru-

mah di hampir semua negara di dunia, berbicara dengan ratus-

an bahasa, berasal dari lingkungan budaya yang berbeda, me-

miliki pendapat masing-masing.

Namun, bagi Yesus Kristus adalah penting bahwa kita ma-

nunggal. Ia bahkan berdoa untuk hal ini dalam satu momen

yang istimewa: sesaat sebelum Ia ditangkap.

Tetapi, bagaimana ini seharusnya bekerja? Kita tidak dapat men-

capai hal ini berdasarkan tenaga kita sendiri, tetapi kita dapat

melakukannya bersama Allah. Teladan terbaik untuk kema-

nunggalan, kita temukan di dalam ketritunggalan Bapa, Putra

dan Roh Kudus:

! Mereka menginginkan hal yang sama.

! Mereka berbagi semuanya.

! Mereka tidak terlalu banyak bicara tentang diri mereka

sendiri, melainkan memberi kesaksian tentang yang lain-

nya.

! Mereka bekerja bersama menuju tujuan yang sama.

Dan bagaimana kita mencapai kemanunggalan dengan cara ini?

Langkah yang pertama untuk itu telah diambil oleh Yesus Kristus

sendiri. Ia menjadi manusia untuk dapat berbagi segala sesuatu

dengan kita. Ia telah mengaruniakan hidup-Nya kepada kita.

Melalui Baptisan dengan air dan Roh, Ia hidup di dalam diri ki-

ta. Dan melalui Perjamuan Kudus, hidup-Nya dapat berkembang

di dalam diri kita.

Sisanya adalah tugas kita. Kita ingin mengusahakan agar Allah

benar-benar hidup di dalam diri kita. Semakin kita manunggal

dengan Yesus Kristus, maka semakin mudah untuk manunggal

satu sama lain. Oleh karena itu, kita ingin mengerjakan hal ini,

agar

! kita menginginkan hal yang sama seperti Dia. Ia ingin

agar kita masuk ke dalam persekutuan yang kekal de-

ngan-Nya.

! kita berbagi segala sesuatu dengan Dia. Pikiran-Nya ada-
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Pentakosta
2015

Sebanyak 71.000 orang hadir dalam kebaktian Pentakosta
di National Heroes Stadium, Lusaka. Jauh lebih banyak
lagi di seluruh dunia melihat siaran langsung melalui satelit
di sidang jemaat mereka
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Wahyu 22:17

“Roh dan pengantin perempuan itu

berkata: ‘Marilah!’”
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Saudara-saudari di stadion ini dan di sidang jemaat-sidang je-

maat yang tersambung, pertama-tama marilah kita dengarkan

pembacaan bagian Alkitab. Untuk Pentakosta tahun ini, kita

akan mendengarkan sebagian dari Nabi Yoel dan juga surat ke-

pada orang-orang Efesus.

“Kemudian dari pada itu akan terjadi, bahwa Aku akan men-

curahkan Roh-Ku ke atas semua manusia, maka anak-anakmu

laki-laki dan perempuan akan bernubuat; orang-orangmu yang

tua akan mendapat mimpi, teruna-terunamu akan mendapat peng-

lihatan-penglihatan. Juga ke atas

hamba-hambamu laki-laki dan pe-

rempuan akan Kucurahkan Roh-

Ku pada hari-hari itu” (Yl. 2:28,

29).

“Itulah sebabnya aku sujud ke-

pada Bapa, yang dari pada-Nya se-

mua turunan yang di dalam sorga

dan di atas bumi menerima nama-

nya. Aku berdoa supaya Ia, menurut

kekayaan kemuliaan-Nya, menguat-

kan dan meneguhkan kamu oleh

Roh-Nya di dalam batinmu, se-

hingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan kamu

berakar serta berdasar di dalam kasih. Aku berdoa, supaya kamu

bersama-sama dengan segala orang kudus dapat memahami, be-

tapa lebarnya dan panjangnya dan tingginya dan dalamnya ka-

sih Kristus, dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia melampaui

segala pengetahuan. Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi di dalam

seluruh kepenuhan Allah. Bagi Dialah, yang dapat melakukan

jauh lebih banyak dari pada yang kita doakan atau pikirkan, se-

perti yang ternyata dari kuasa yang bekerja di dalam kita, bagi

Dialah kemuliaan di dalam jemaat dan di dalam Kristus Yesus

turun-temurun sampai selama-lamanya. Amin” (Ef. 3:14–21).

Saudara-saudariku dan para tamu yang kekasih, merupakan sa-

tu sukacita yang besar bagi saya untuk merayakan Pentakosta di

sini, di Lusaka, Zambia. Hampir semua Rasul dari Afrika hadir

di sini. Dan kemarin kita bersyukur kepada Allah dan memuji

kemurahan-Nya, karena Ia telah memberkati pekerjaan-Nya di

Zambia ini – dan secara umum di Afrika, dan pekerjaan-Nya di

benua ini mengalami perkembang-

an yang menakjubkan. Ribuan si-

dang jemaat di seluruh dunia pa-

da hari ini terhubung dengan kita,

dan keinginan kita adalah untuk

berbagi sukacita kita dengan me-

reka. Semoga mereka merasakan

sukacita di dalam Kristus yang hi-

dup dalam hati kita di Zambia ini.

Saya menyadari bahwa di banyak

tempat, di banyak hati, mungkin

ada sedikit kesedihan, ketika sau-

dara-saudari memerhatikan benua

Afrika dan melihat ada demikian banyak anak-anak Allah di si-

ni. Mungkin banyak orang berpikir: Mengapa Zambia sangat

diberkati dan kami hanya kawanan yang kecil? Namun, adalah

satu kenyataan bahwa di banyak negara Afrika lainnya ada jauh

lebih sedikit anggota. Hal itu juga dialami di Eropa. Di banyak

wilayah bahkan jumlah anggota menurun. Ini bisa saja me-

nimbulkan kesedihan, dan mungkin orang berpikir: Apakah

yang salah dengan kami? 

Sukacita kita di dalam Kristus

berdasarkan pengandalan kita 

kepada Allah. Dan semakin besar

pengandalan kita kepada Allah,

semakin besar pula sukacita kita 

di dalam Kristus.

community 03/2015 KEBAKTIAN DI AFRIKA
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Marilah kita mengingat sejarah gereja. Gereja berawal di Yeru-

salem dengan pencurahan Roh Kudus. Dan kemudian gereja

mulai tumbuh. Namun, setelah beberapa waktu ada lebih ba-

nyak orang Kristen di Asia Kecil daripada di Yerusalem. Dan

orang dapat saja berpikir: “Apakah Yesus telah kalah perang di

Yerusalem karena sekarang ada lebih banyak orang Kristen di

tempat lain?” Dan kemudian gereja terus berkembang di Eropa.

Di sana ada banyak orang Kristen dan kemudian ada banyak

orang Kristen Kerasulan Baru. Kini, ada lebih banyak orang Kris-

ten Kerasulan Baru di Afrika

daripada di Eropa. Apakah

yang salah? Kita tidak boleh

lupa, bahwa negara-negara,

batasan-batasan dan suku

bangsa-suku bangsa tidaklah

penting bagi Allah. Paulus

berkata: “Dalam hal ini tidak

ada orang Yahudi atau orang

Yunani, tidak ada hamba atau

orang merdeka, tidak ada la-

ki-laki atau perempuan, ka-

rena kamu semua adalah sa-

tu di dalam Kristus Yesus”

(Gal. 3:28). Yang penting ada-

lah, bahwa mereka yang telah

dipanggil oleh Allah, meng-

ikuti panggilan ini, percaya

dan tetap setia hingga akhir.

Janganlah pikiran-pikiran

yang demikian merampas sukacita kita di dalam Kristus.

Di Afrika dan beberapa negara, banyak orang juga sedih, ka-

rena mereka harus menjalani iman mereka di dalam kondisi-

kondisi yang sangat sulit. Karena jumlah saudara-saudari yang

besar, misalnya, mereka tidak dapat memiliki gedung gereja

yang dilengkapi dengan baik. Di banyak wilayah bahkan mere-

ka tidak memiliki gedung sama sekali dan kekurangan bahan-

bahan yang paling mendasar di dalam gereja. Apabila mereka

kemudian melihat ke Eropa atau Afrika Selatan, mereka bisa sa-

ja berkata: “Mereka memiliki gereja yang sangat indah dan kita

harus hidup dalam kondisi-kondisi yang demikian sulit.” Saya

juga dapat memahami pikiran-pikiran ini. Akan tetapi, sauda-

ra-saudari, pikirkanlah, kondisi-kondisi lahiriah bukanlah yang

menentukan kelepasan kita. Yang menentukan adalah bahwa

mereka yang dipanggil menjawab panggilan ini, percaya dan

mengikut Yesus serta tetap setia sampai akhir. Janganlah kita

membiarkan pikiran-pikiran

yang demikian merampas su-

kacita kita di dalam Kristus! 

Sukacita kita di dalam Kristus

berdasar pada pengandalan

kita kepada Allah. Semakin

kuat pengandalan kita ke-

pada Allah, maka semakin

besar sukacita kita di dalam

Kristus. Rasul Paulus sekali

waktu menulis kepada orang-

orang Korintus: “Sebab Allah

setia dan karena itu Ia tidak

akan membiarkan kamu di-

cobai melampaui kekuatan-

mu. Pada waktu kamu di-

cobai Ia akan memberikan

kepadamu jalan ke luar, se-

hingga kamu dapat  me-

nanggungnya” (1 Kor. 10:13). Itu adalah satu gambaran kesetia-

an Allah yang menakjubkan. Kita mengandalkan diri pada

kesetiaan Allah. Istilah “pencobaan” di sini berarti segala pen-

deritaan yang harus kita alami. Allah setia dan berjanji kepada

kita dalam segala penderitaan yang kita alami, bahwa Ia akan

memberikan kepada kita jalan ke luar. Bagaimana jalan keluar

ini terlihat? Itu bukanlah mukjizat yang spektakuler. Jalan ke-

luar ini adalah kehadiran dan aktivitas Roh Kudus di dalam ge-

Mereka yang terbilang ke dalam 

pengantin perempuan Kristus 

dipenuhi dengan Roh Kudus. Maka 

mereka berkata juga kepada setiap 

orang, “Datanglah sebagaimana 

dirimu. Allah mengasihi engkau dan 

saya juga mengasihi engkau! Siapapun

dirimu, Allah ingin engkau 

diselamatkan.”
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reja. Itu adalah jalan keluar yang Allah ciptakan bagi kita. Dan

Pentakosta adalah pesta sukacita atas kehadiran dan aktivitas

Roh Kudus di dalam gereja.

Saudara-saudariku yang kekasih, marilah kita mengandalkan

diri pada kuasa Roh Kudus. Roh Kudus hadir dan aktif di da-

lam gereja Kristus. Di mana pun di dalam gereja Kristus Injil

diberitakan, di sana Roh Kudus hadir dan aktif. Dan kita meng-

andalkan kuasa Roh Kudus juga dalam hal ini: Injil akan di-

beritakan hingga pada akhirnya. Pada akhir kerajaan damai, se-

mua manusia telah mendengar kabar kesukaan, Injil.

Roh Kudus aktif di dalam gereja Kristus melalui Baptisan Ku-

dus dengan air. Roh Kudus berseru kepada manusia: “Marilah

datang pada Allah!”, dan barangsiapa percaya kepada Yesus

Kristus, dapat dibaptis dengan air. Roh Kudus berseru melalui

Baptisan Kudus dengan air: “Marilah datang pada gereja Kristus,

jadilah anggota tubuh Kristus.” Melalui pekerjaan Roh Kudus

di dalam Baptisan Kudus, Allah mengaruniakan tenaga yang ki-

ta butuhkan untuk berperang melawan dosa. 

community 03/2015 KEBAKTIAN DI AFRIKA
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1| Pembacaan bagian Alkitab pada awal kebaktian dari Kitab Yoel dan surat kepada orang-orang Efesus 
yang dilakukan oleh seorang saudari dan seorang saudara

2–4| Musik menyemangati dan menginspirasi semua orang: paduan suara, anggota orkestra, Rasul Kepala dan para pendengar
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Itu terletak di dalam kuasa Roh Kudus. Kita tidak harus me-

nuruti si jahat. Kita memiliki kekuatan yang diperlukan untuk

berperang melawannya. Kita bukan lagi budak si jahat. Kita

memiliki kuasa untuk melawan kejahatan dan dapat berkata:

“Tidak, saya tidak harus membiarkan diri saya menjadi alat si

jahat.” Di dalam surat Yakobus disebutkan: “Karena itu tunduk-

lah kepada Allah, dan lawanlah Iblis, maka ia akan lari dari

padamu!” (Yak. 4:7). Dan sukacita di dalam Kristus ini dapat

dialami setiap orang Kristen, karena ia telah menerima tenaga

melalui baptisan dengan air dan ia telah menerima tenaga yang

ia perlukan untuk berperang dan melawan Iblis.

Untuk pengembangan sepenuhnya, kuasa Roh Kudus datang me-

lalui jawatan Rasul. Yesus telah mengutus para Rasul-Nya un-

tuk memanggil jiwa-jiwa yang telah dipilih agar terbilangkan

pada pengantin perempuan Kristus. Bersama-sama, yang telah

dipilih dapat menjadi bagian dari imamat rajani. Marilah kita

juga mengandalkan kepada kuasa Roh Kudus dalam poin ini:

Semua yang telah dipilih oleh Allah untuk terbilangkan pada

pengantin perempuan Kristus akan dipanggil oleh jawatan Ra-

sul. Mereka akan dimeteraikan oleh para Rasul dan demikian-

lah pengantin perempuan dipersiapkan. Tidak ada keraguan

tentang ini. Kita ingin mengandalkan Roh Kudus dan kuasa-

Nya. Kemudian kita dapat merasakan sukacita penuh di dalam

Kristus dengan mengetahui bahwa apa pun yang terjadi, pe-

ngantin perempuan Kristus akan dipersiapkan oleh para Rasul. 

Kita dapat mengalami kuasa Roh Kudus di dalam Perjamuan

Kudus. Roh Kudus berseru kepada kita di dalam Perjamuan Ku-

dus: “Marilah datang ke dalam persekutuan Yang Telah Bang-

kit!” Ketika sidang jemaat merayakan Perjamuan Kudus, kuasa

Roh Kudus memungkinkan bahwa Yesus Kristus benar-benar

hadir di dalam unsur-unsur Perjamuan Kudus. Kuasa ini tidak

tergantung pada di mana Perjamuan Kudus dirayakan atau da-

lam kondisi yang bagaimana. Kita dapat mengalami kehadiran

Kristus di dalam Perjamuan Kudus di sebuah sidang jemaat, di

tenda-tenda pengungsian juga di sebuah gereja kita yang indah.

Seseorang dapat mengalami kehadiran Kristus di dalam Per-

jamuan Kudus di sebuah sidang jemaat kecil di Australia dan di

sebuah sidang jemaat besar di Zambia atau di Capetown. Kua-

sa Roh Kudus tidak tergantung dari jumlah orang yang ber-

kumpul. Di mana pun anak-anak Allah merayakan Perjamuan

Kudus, Yesus Kristus hadir melalui Roh Kudus. Itu adalah dasar

Kanan:  Rasul Kepala memanggil Rasul Distrik Barnes,
Tshisekedi, dan Ehrich untuk membantu melayani. Pada 
gambar di sini, Rasul Distrik Tshitshi Tshisekedi bersama 
seorang penerjemah
Bawah: Rasul Kepala Jean-Luc Schneider saat doa penutup
pada akhir kebaktian

Atas: Rasul Distrik Michael Deppner, Michael
Ehrich, Joseph Ekhuya, Markus Fehlbaum dan
Urs Hebeisen (ki. ke ka.)

community 03/2015 KEBAKTIAN DI AFRIKA
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PIKIRAN UTAMA

Kehadiran Roh Kudus dapat dialami di mana Injil diberitakan,

di mana sakramen-sakramen diberikan, di mana pengantin

perempuan Kristus dipersiapkan melalui para Rasul.

community 03/2015 KEBAKTIAN DI AFRIKA

Sehari sebelum kebaktian, pada Sabtu siang, para Rasul, Rasul Distrik dan 
Pembantu Rasul Distrik dari Afrika, berfoto bersama Rasul Kepala 

sukacita kita di dalam Kristus.

“Roh dan pengantin perempuan itu berkata: ‘Marilah!’” Sidang

jemaat pengantin perempuan ditandai oleh kasihnya kepada

Kristus. Para percayawan merindukan persekutuan dengan

Kristus. Keinginan mereka yang terbesar adalah untuk bersama

dengan Tuhan Yesus. Oleh karena itu, mereka berdoa dan me-

mohonkan kedatangan-Nya.

Di sini disebutkan: “Roh dan pengantin perempuan …” Itu

adalah satu ciri lainnya dari sidang jemaat pengantin perempu-

an: Jiwa-jiwa yang terbilangkan dalam sidang jemaat pengantin

perempuan dipenuhi dengan Roh Kudus. Pikiran, perkataan

dan tindakan mereka dituntun oleh Roh Kudus. Dengan demi-

kian, mereka mengatakan hal yang sama seperti Roh Kudus.

Kita telah mendengar bahwa Roh Kudus berkata kepada semua:

“Marilah, Allah mengasihimu!” Dan mereka yang terbilangkan

dalam pengantin perempuan Kristus dipenuhi dengan Roh Ku-

dus. Dengan demikian mereka juga berkata kepada semua:

“Datanglah, Allah mengasihi engkau. Datanglah apa adanya.

Allah mengasihi engkau dan aku juga mengasihi engkau! Siapa

pun engkau, Allah ingin agar engkau diselamatkan.”

Dipenuhi dengan Roh Kudus, sidang jemaat pengantin perem-

puan berseru kepada semua orang: “Datanglah, Allah telah meng-

ampuni engkau dan demikian juga kami. Dapatkah seruan ini

didengar di sidang jemaat-sidang jemaat kita?

Jika jiwa-jiwa dipenuhi dengan Roh Kudus, orang dapat men-

dengar dan melihat bahwa karena kuasa Roh Kudus mereka da-

pat berkata kepada sesama mereka: “Marilah, aku telah meng-

ampunimu.” Pengantin perempuan merindukan kemanunggal-

an dan pendamaian. Dan karena pengantin perempuan ingin

menjadi seperti Yesus Kristus, mereka mencari orang-orang

yang telah meninggalkan kawanan – seperti yang telah dilaku-

kan Yesus. Pengantin perempuan berseru: “Mohon datanglah

kembali! Mungkin engkau telah dikecewakan oleh salah seorang

dari kami. Kami menyesali itu, mohon maafkan kami. Datang-

lah kembali kepada Yesus!”

Saudara-saudari yang kekasih, ini adalah beberapa pikiran un-

tuk pesta Pentakosta ini. Kita tidak ingin pemikiran-pemikiran

yang menyedihkan merampas sukacita kita di dalam Kristus.

Kita dapat mengalami kuasa Roh Kudus, dan kita mengandal-

kan kuasa ini karena itu akan diwartakan hingga pada akhir-

nya.
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Menjadi saksi yang dapat
dipercaya
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Pada Minggu, 17 Juni 2015, Rasul Kepala Jean-Luc Schneider mengunjungi 3.300 kaum

muda Kristen Kerasulan Baru di Erfurt, Jerman Tengah pada Hari Kaum Muda mereka. 

Yang bertanggung jawab untuk 48.000 saudara dan saudari di wilayah Jerman ini adalah

Rasul Distrik Wilfried Klingler. Ia dibantu oleh 5 Rasul dan 2.800 pemangku jawatan.

Allah telah memilih kita secara khusus. Seperti pada Paulus,
pilihan kita menjadi nyata saat kita berjumpa dengan Tuhan.
Pilihan ilahi adalah suatu ungkapan kasih karunia. Kita tidak
layak mendapatkannya atau itu pun tidak dapat dijelaskan. Ini
adalah sebuah misteri yang hanya dapat dipahami melalui iman
(Katekismus 4.5.3) dan itu adalah suatu pilihan secara sadar oleh
Allah. Ia telah memilih kita secara sengaja dan secara khusus
karena “kita adalah kita adanya”.

Allah telah memilih kita, sehingga kita mengenali kehendak-
Nya: Ia ingin, agar kita menjadi serupa dengan “gambaran Anak-
Nya” (Rm. 8:29). Ia ingin, agar kita mengikuti jalan yang telah
dibukakan oleh Yesus Kristus: iman, kelahiran kembali dari air
dan Roh, penerimaan Perjamuan Kudus dan pengikutan. Ia

ingin, agar kita menjadi saksi-saksi-Nya. Ia berharap agar ki-
ta, seperti setiap orang Kristen, ikut bekerja dalam rencana
keselamatan-Nya, dengan cara menyebarkan Injil (Katekismus

4.5.3). Selain itu, Ia ingin menjadikan kita imamat rajani, un-
tuk mewartakan Injil kepada semua manusia yang pernah hi-
dup, di segala zaman. Itulah tujuan pilihan atas diri kita.

Ia ingin agar yang telah dipilih belajar mengenali kasih Yesus
Kristus di dalam kurban dan kehendak keselamatan-Nya, per-

“Sekarang saya merasa menjadi lebih muda”, demikian kata
Rasul Kepala Jean-Luc Schneider pada akhir kebaktian sambil
tersenyum, ketika ia berterima kasih kepada kaum muda
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tolongan Yesus dalam kehidupan sehari-hari mereka dan tindak-

an Yesus untuk menyelamatkan sesama. Roh Kudus memberi-

kan petunjuk kepada kita agar di dalam setiap orang, kita me-

lihat satu jiwa yang Allah ingin selamatkan.

Roh Kudus memampukan kita untuk mendengarkan suara

Tuhan. Kita dapat mengenalinya di dalam khotbah dan di da-

lam nasihat-nasihat yang diberikan oleh orangtua kita atau pa-

ra pendahulu kita. Kita juga mendengar suara-Nya di dalam

hati kita. 

Berkat Roh Kudus, kita dapat berjumpa dengan Tuhan di da-

lam perayaan Perjamuan Kudus dan di dalam persekutuan de-

ngan saudara-saudari kita. Di dalam terang-Nya, kita melihat

Yesus di dalam diri mereka yang membutuhkan pertolongan

kita (Mat. 25:36). 

Seorang saksi memberikan sebagian dari apa yang ia lihat dan

dengar. Saksi-saksi Kristus tidak memerlukan pengetahuan en-

siklopedis, atau pun mereka tidak perlu meyakinkan orang lain

atau membuktikan sesuatu dengan satu ceramah teologis. Allah

mengharapkan dari kita, agar kita membagi apa yang kita lihat

dan dengar dan dengan demikian meneguhkan kebenaran Injil

Kristus.

Oleh karena itu, penting bagi kita untuk menjalani iman kita

dengan sungguh-sungguh. Namun, sekarang hal ini dapat ter-

jadi, bahwa ada satu perbedaan antara teori dan praktik, antara

apa yang dikhotbahkan dari mezbah dan apa yang sebenarnya

kita alami. Kita tidak menerima tenaga maupun damai sejahte-

ra, atau sukacita yang dijanjikan kepada kita. Kita tidak ingin

berpuas diri dengan situasi sedemikian, berpikir bahwa adalah

normal, bahwa teori berbeda dari kenyataan. Ini dapat saja

mempertanyakan pilihan kita. Bagaimana kita dapat menjadi

saksi-saksi yang dapat dipercaya jika kita tidak melihat dan

mendengar Tuhan? Bagaimana kita dapat meneguhkan ke-

benaran pengajaran para Rasul jika itu hanya merupakan satu

teori di antara banyak dari kita?

Marilah kita teguhkan pilihan atas diri kita. Marilah kita tunjuk-

kan kepada Allah, bahwa kita ingin menerima apa yang Ia janji-

kan kepada kita. Marilah kita memohon kepada-Nya dengan

rendah hati untuk menolong kita. Marilah kita menghampiri-

Nya seperti seorang pengemis dan gigih seperti janda yang di-

sebutkan Tuhan (Luk. 18:3). Janganlah kita ragu-ragu untuk

memohon kepada para pemangku jawatan kita untuk mendoa-

kan kita. Allah akan mendengarkan doa-doa ini!

Rasul Distrik Leonard R. Kolb 
(Amerika Serikat)

Rasul Distrik Rüdiger Krause 
(Jerman Utara)

Rasul Distrik Wilfried Klingler
(Jerman Tengah)

PIKIRAN UTAMA

Kisah Para Rasul 22:14,15

“Lalu katanya: Allah nenek moyang kita telah

menetapkan engkau untuk mengetahui 

kehendak-Nya, untuk melihat Yang Benar dan

untuk mendengar suara yang keluar dari

mulut-Nya. Sebab engkau harus menjadi

saksi-Nya terhadap semua orang tentang apa

yang kaulihat dan yang kaudengar.”

Allah telah memilih kita secara khusus untuk menjadi serupa

dengan gambaran Putra-Nya dan menjadi saksi-saksi-Nya.

Saksi-saksi Kristus menegaskan apa yang mereka lihat, 

dengar dan alami. Doa-doa kita bersaksi tentang kerinduan

kita yang tulus untuk menerima apa yang telah Allah janjikan

kepada kita.

community 03/2015 SUATU KUNJUNGAN KE EROPA
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Iman yang bertumbuh 
dan kasih yang bertambah-
tambah
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Pada 14 Juni 2015 Rasul Kepala Jean-Luc Schneider memimpin satu kebaktian di

Woodbury, New York. Ia didampingi oleh Rasul Distrik Klingler dan Kolb, begitu pula Rasul

Buehner, Diaz, Fendt, Flores, Hecht, Hoffmann, Lara, Marin, Orlofski, T. Schmidt dan Yepez.

Sekitar satu jam perjalanan dari Manhattan, di daerah pinggi-
ran kota New York, terletak Woodbury, sebuah kota kecil de-
ngan sekitar 10.000 orang penduduk. Desa kecil yang terletak
di Orange County di Long Island, terbangun dari tidur nyenyak-
nya beberapa tahun lalu, ketika salah satu pusat outlet terbesar
di Amerika dibuka di sini. Ada bus shuttle setiap hari dari Man-
hattan ke pusat outlet di Woodbury. Lokasi dan akses menuju
jalan raya juga merupakan kunci mengapa Woodbury dipilih
sebagai lokasi untuk sidang jemaat Kerasulan Baru andalan yang
baru dan luas pada tahun 2013. Gereja yang baru, yang ber-
lokasi di sebuah taman kantor, menjadi rumah bagi sidang je-
maat Bayside, Uniondale dan Dix Hills. Sejak sebagian sidang
jemaat St. James juga bergabung dengan sidang jemaat yang

baru-baru ini didirikan di Woodbury, karena memiliki akses
yang baik, Woodbury kini memiliki anggota sekitar 250. Pada
kunjungannya yang pertama ke Woodbury, Rasul Kepala Jean-
Luc Schneider memberikan pengasoan kepada Rasul Wilbert
K. Hoffmann. Ia mengaso lebih awal karena alasan kesehatan-
nya. Wilbert Hoffman telah bekerja sebagai Rasul selama 16
tahun.

Tiga langkah dalam kehidupan iman kita

Rasul Paulus melihat itu sebagai tugasnya untuk mempersiap-
kan pengantin perempuan Kristus. Di dalam surat kedua ke-
pada orang-orang di Tesalonika kita dapat baca bagaimana



13

Allah memberkati usaha-usaha-Nya. Di sini berkat Allah tidak
terlihat pada besarnya sidang jemaat, maupun pada ketiadaan
permasalahan. Namun, berkat Allah ternyata di dalam iman
yang bertumbuh dan peningkatan kasih di antara orang-orang
percaya di dalam sidang jemaat. Berikut ini adalah tiga batu uji-
an yang menunjukkan seberapa kuat iman kita

! di dalam firman Allah. Allah menyatakan diri-Nya kepada
kita melalui firman-Nya. Sebagian besar orang Kristen yang
telah dibaptis oleh Paulus tidak menyaksikan mukjizat apa
pun. Bahkan, bagi banyak dari mereka, masalah-masalah ba-
ru berawal ketika mereka menjadi orang Kristen. Iman me-
reka kepada Yesus Kristus hanya berdasarkan khotbah para
Rasul. Iman kita kepada kedatangan Tuhan tidak hanya ber-
dasarkan tanda-tanda, melainkan pada firman Allah.

! di dalam kasih Allah. Kasih Allah menyelamatkan kita dan
menuntun kita ke dalam persekutuan dengan Allah. Ini dan
dinyatakan di dalam berkat-Nya (lihat Katekismus 4.6).

! di dalam janji Allah. Allah telah berjanji kepada kita bahwa
kita akan berada bersama Allah di dalam surga dan memiliki
sukacita kekal di sana. Untuk mencapai hal ini, kita harus
menaati perintah-perintah, menerima sakramen-sakramen
dan tetap setia.

Tiga langkah menuju kasih kristiani

Untuk menjadi seperti Yesus, kita harus belajar untuk mengasihi
seperti Dia mengasihi. Di manakah posisi kita berkaitan de-
ngan perkembangan kita dalam hal ini?

! Kasih kepada sesama dimulai dengan pengampunan. Apa-
kah kita sudah belajar untuk lebih banyak, lebih cepat dan
lebih sering mengampuni?

! Allah menuntut kita untuk mengasihi sesama seperti diri ki-
ta sendiri. Nasihat Yesus sangatlah konkret: “Segala sesuatu
yang kamu kehendaki supaya orang perbuat kepadamu,
perbuatlah demikian juga kepada mereka” (Mat. 7:12).

! Kasih kepada sesama juga termasuk keinginan untuk ke-
selamatannya. Banyak orang yang melihat hal ini sebagai sa-
tu ajakan untuk mengatakan kepada sesama, apa yang ma-
sih harus ia ubah. Namun, Yesus memilih satu jalan yang
lain. Ia mengasihi kita apa adanya. Ia telah membuktikan
kasih-Nya kepada kita melalui kurban-Nya, dan masih mem-
buktikannya. Kasih yang tanpa syarat ini mendesak kita un-
tuk membalas kasih-Nya dan berubah berdasarkan kasih
kepada Yesus Kristus. Tugas kita adalah untuk memungkin-
kan sesama mengalami kasih Yesus Kristus. Setelah ia me-
nyerah pada kasih Yesus Kristus, ia akan berubah berdasar-
kan kasih kepada Yesus.

Kanan: Rasul Distrik Wilfried Klingler
Kanan bawah: Rasul Kepala Schneider memberikan 

pengasoan kepada Rasul Wilbert Karl Hoffmann 

PIKIRAN UTAMA

2 Tesalonika 1:3

“Kami wajib selalu mengucap syukur kepada

Allah karena kamu, saudara-saudara. Dan

memang patutlah demikian, karena imanmu

makin bertambah dan kasihmu seorang akan

yang lain makin kuat di antara kamu.”

Mempersiapkan diri untuk kedatangan Kristus kembali berarti

bahwa kepercayaan kita kepada firman Allah, kasih-Nya dan

janji-Nya bertumbuh. Ini juga berarti bahwa kita mengasihi

sesama kita, salah satunya kita tunjukkan dengan cara

mengampuninya, memperlakukannya seperti kita sendiri ingin

diperlakukan, dan membiarkannya mengalami kasih Kristus.

community 03/2015 SUATU KUNJUNGAN KE AMERIKA
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Panggilan untuk menjadi
berkat untuk semua orang

Hampir 10.700 saudara-saudari sekepercayaan ikut ambil bagian dalam kebaktian di

Gombong, Indonesia pada 28 Juni 2015. Ini disiarkan langsung ke 88 lokasi di negara ini.

Rasul Kepala Jean-Luc Schneider merayakan kebaktian dalam bahasa Inggris 

yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan Mandarin (Tiongkok).

Meskipun program-program yang padat selama kunjungan em-
pat hari di Asia – kebaktian di Gendeng, Gombong dan Singa-
pura, konser di Yogyakarta, kunjungan ke kantor administrasi
gereja dan ke Gereja Kerasulan Baru Indonesia tertua di Indo-
nesia – Rasul Distrik Urs Hebeisen telah merencanakan cukup
waktu untuk perjumpaan-perjumpaan pribadi dengan Rasul
Kepala dalam kalangan yang lebih kecil. Seperti pada perjalan-
an kereta api dari Yogyakarta ke Gombong dalam gerbong Pull-
man bergaya kolonial yang dinikmati Rasul Kepala, para Rasul
Distrik dan istri, atau pada satu kunjungan ke rumah Rasul Is-
nugroho. Rasul Distrik juga menjadwalkan satu kunjungan ke
kantor administrasi gereja dan satu perjalanan ke Bandung, di
mana Rasul Kepala mengunjungi Rasul Distrik (t.m.) Alfons
Tansahtikno, yang tidak dapat lagi menghadiri kebaktian-ke-
baktian karena gangguan kesehatannya.

Dipanggil untuk menjadi berkat

Tuhan telah memanggil kita untuk memberkati kita: Ia ingin
mengaruniakan kepada kita kehidupan kekal. Untuk itu Ia me-
nyalurkan banyak berkat kepada kita pada hari ini yang mem-
bantu kita untuk mempersiapkan diri untuk kedatangan-Nya
kembali.

Setiap dari kita juga dipanggil untuk menjadi berkat dan setiap
orang dapat menjadi berkat! Untuk itu tidak memerlukan ba-
kat atau keterampilan khusus: Kita semua telah menerima ka-
runia Roh Kudus. Marilah kita memberikan kepada Roh Ku-
dus ruang untuk berkembang di dalam diri kita dan untuk me-
nuntun serta menginspirasi kita!
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Penyambutan di depan gereja Gombong, Jawa Tengah
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Belas kasihan adalah satu perasaan kuat dari kepekaan dan ke-
pedulian pada seseorang yang menderita, dan keinginan untuk
menolong dan meringankan penderitaan orang ini:
! Yesus melihat penderitaan orang buta yang memohon per-

tolongan kepada-Nya (Mrk. 10:48). Tuhan menolong Bar-
timeus. Orang-orang di sekitarnya menganggapnya telah
mengganggu dan menyuruhnya untuk diam. Marilah kita
belajar melihat penderitaan orang lain dan untuk berbagi hal
itu.

! Perwira romawi datang kepada Yesus untuk memohon ke-
pada-Nya agar Ia menolong hambanya yang sekarat. Iman-
nya pada kuasa firman Allah dan pengakuannya akan hal itu,
merupakan yang utama sehingga hambanya dapat disembuh-
kan (Luk. 7:7). Marilah kita menjadi berkat bagi mereka yang
menderita di sini dan di alam barzakh dengan cara memper-
antarakan mereka dan membuktikan kepada mereka iman
kita pada firman Allah.

Saudara kita pertama-tama adalah ia yang berbagi iman kita.
Tetapi janganlah kita lupa bahwa semua manusia adalah sauda-
ra kita: Kita memiliki Pencipta yang sama, Bapa kita, yang me-
rawat kita. Musa membuktikan kemurahan hati yang luas ter-
hadap saudara-saudaranya. Allah ingin membinasakan mereka
yang telah menyembah anak lembu emas, dan hanya membuat
satu bangsa yang besar dari Musa (Kej. 32:10). Tetapi Musa me-
mohon bagi para pendosa dan mengingatkan Allah bahwa Ia
telah berjanji untuk menyelamatkan semua bangsa, dengan de-
mikian ia mengungkapkan solidaritasnya dengan saudara-sau-
daranya. Tuhan telah memberikan hidup-Nya bagi semua pen-
dosa. Kita tidak lebih baik daripada orang lain, tidak seorang
pun layak untuk menerima keselamatan. Marilah kita berdoa
bagi semua pendosa dan dengan demikian menunjukkan ke-
pada Allah bahwa kita ingin setiap orang diselamatkan!

Kebaktian di Gombong membantu sebagai persiapan untuk
Kebaktian Istimewa pada 5 Juli. Pada gambar (searah jarum
jam dari atas) adalah Rasul Zeng Fan Wei didampingi oleh dua
penerjemah, Rasul Kepala Jean-Luc Schneider pada mezbah
(kiri) dan dengan para anggota setelah kebaktian 

PIKIRAN UTAMA

1 Petrus 3:8,9:

“Dan akhirnya, hendaklah kamu semua seia

sekata, seperasaan, mengasihi saudara-

saudara, penyayang dan rendah hati, dan

janganlah membalas kejahatan dengan 

kejahatan, atau caci maki dengan caci maki,

tetapi sebaliknya, hendaklah kamu 

memberkati, karena untuk itulah kamu 

dipanggil, yaitu untuk memperoleh berkat.”

Allah telah memilih kita untuk memberkati kita dan 

memberikan kehidupan kekal kepada kita. Kita dipanggil

untuk menjadi berkat bagi mereka yang menderita, para 

pendosa dan bahkan untuk musuh-musuh kita.

community 03/2015 SUATU KUNJUNGAN KE ASIA
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DANIEL DI DALAM GUA SINGA
(DANIEL 6)

Ketika Darius menjadi raja, ia

menetapkan 120 wakil-wakil raja.

Ia juga menunjuk tiga pejabat

tinggi untuk memimpin para

wakil raja dan mengurusi 

kepentingan raja. 

Salah seorang dari mereka 

adalah Daniel. Ia sangat bijak,

lebih bijak dari semua

wakil raja dan pejabat

tinggi. Oleh karena

itu, raja ingin

menjadikannya

pejabat tertinggi

di negeri itu.

Pejabat-pejabat lainnya iri

hati dan bersekongkol

melawan Daniel.

yang salah atau tidak jujur pada Daniel.
“Kita tidak akan mendapati kesalahan
apa pun pada Daniel selain ibadahnya”,
demikian akhirnya kesimpulan mereka.
Lalu para pejabat itu memiliki sebuah
ide. Mereka menghadap raja Darius
dan berkata: “Keluarkanlah sebuah
hukum, bahwa selama tiga puluh hari
ke depan tidak ada seorangpun boleh
memohon sesuatu kepada seorang
manusia atau Allah kecuali kepada 
engkau, raja. Dan barangsiapa tidak
mematuhi hukum ini, ia dilemparkan 
ke gua singa.” Raja Darius 
mengundangkan hukum ini. Ketika
Daniel mengetahui bahwa hukum 
tersebut telah ditandatangani, ia pulang
ke rumah. Tetapi hal itu tidak dapat
menghalanginya untuk memuji dan 
berterima kasih kepada Allahnya.
Seperti sebelumnya, ia terus berdoa
kepada Allah tiga kali setiap hari.
Musuh-musuh Daniel memerhatikan
bagaimana Daniel berdoa dan mereka
segera pergi kepada raja: “Raja Darius,
engkau telah mengeluarkan sebuah
perintah, bahwa tidak seorangpun
boleh memohon sesuatu kepada orang
lain atau Allah kecuali kepada engkau.”
“Ya”, kata Darius, “itu telah saya 
jadikan undang-undang.”

Seberapa pun 
kerasnya usaha
mereka, mereka
tidak dapat 

menemukan sesuatu
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“Dan ketika seseorang tidak
mematuhi hukum ini, maka
ia harus dilemparkan ke gua

singa”, demikian musuh-
musuh Daniel 
mengingatkannya.
Kembali ia harus
membenarkan
mereka.
“Daniel tidak
mematuhi perintah ini!
Ia berdoa kepada
Allahnya tiga kali

setiap hari!”, kata mereka.
Lalu raja Darius menjadi
sangat sedih dan 
memikirkan bagaimana ia

dapat menolong Daniel. Ketika
matahari terbenam, ia masih
belum menemukan suatu cara
untuk menolong Daniel. Ia tidak
dapat berbuat apa-apa. Ia telah
mengundangkan hukum ini,
Daniel telah melanggarnya dan
kini ia harus melemparkannya
ke gua singa.
Ketika Daniel dilemparkan

kepada singa-singa di dalam gua itu,
Darius berkata kepadanya: “Allahmu
yang kausembah dengan tekun, Dialah
kiranya yang melepaskan engkau.” 
Sebuah batu diletakkan di depan mulut
gua itu dan raja mencap itu dengan
cincin meterainya. Kemudian ia 
kembali ke istananya. Ia begitu 
mengkhawatirkan Daniel sehingga ia

tidak dapat makan dan tidur.
Ketika pagi tiba, Darius pergi dengan
buru-buru ke gua singa dan dengan
cemas memanggil Daniel: “Apakah
engkau masih hidup? Apakah Allahmu
telah menolongmu?”
Daniel berseru dari lubang: “Ya raja,
kekallah hidupmu! Allahku telah 
mengutus malaikat-Nya untuk 
mengatupkan mulut singa-singa itu,
sehingga mereka tidak mengapa-
apakan aku!”
Lalu sangat sukacitalah raja dan ia
memberi perintah, supaya Daniel ditarik
dari dalam gua itu. Dia tidak terluka
sama sekali, karena ia percaya kepada
Allahnya.
Sebagai hukuman, raja Darius 
melemparkan musuh-musuh
Daniel ke dalam gua 
singa itu.
Kemudian raja 
memerintahkan bahwa
setiap orang harus
berdoa kepada Allah
Daniel sejak saat itu,
karena Ia adalah Allah
yang hidup, yang
kekuasaan-Nya tidak
akan pernah berakhir. 
Ia adalah Allah yang 
membebaskan dan 
menyelamatkan, dan yang
mengadakan tanda-tanda
dan mukjizat-mukjizat 
di langit dan di bumi.
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Tidak seorang pun dapat memberikan perlindungan yang lebih baik daripada Allah Yang Mahakuasa.
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Halo, nama saya Nadeshda. Saya

senang dapat menceritakan 

kepadamu sedikit tentang diri saya.

Saya dilahirkan pada 16 Februari

2008 dan sekarang saya berusia

tujuh tahun. Saya mulai masuk

sekolah tahun ini. Saya tinggal 

di Dushanbe, ibukota Tajikistan.

Ini adalah keluarga saya: Papa
Sergej, Mama Katja, saudari-
saudari saya Sascha dan Ljora

dan saya. Papa saya adalah

seorang evangelist di sidang

jemaat kami. Pada Desember

2013, Rasul Distrik Wolfgang
Nadolny dari Jerman 

mengunjungi sidang jemaat kami

dan memeteraikan adik 

perempuan saya. Dengan 

demikian ia menjadi seorang

anak Allah seperti saya.

Di Tajikistan terdapat empat sidang

jemaat Kerasulan Baru, salah satunya

adalah di sini di Dushanbe. Pada

musim panas banyak tumbuhan hijau

di sekitar gereja kami: pohon lilac dan

tanaman melati, lili, iris dan satu

semak mawar besar. Ada juga

sebuah kebun anggur, yang dari sana

kami membagikan anggur-anggur

lezat kepada anggota sidang jemaat.

Di foto ini kalian dapat melihat seluruh keluarga besar
kami: Kakek saya, kedua Nenek saya, tiga tante dan tiga

paman saya, sepupu saya, papa saya, Sasha dan saya.

Pada hari libur, kami semua senang berkumpul bersama.

Saya senang datang ke mari. Tidak

hanya pada kebaktian-kebaktian,

melainkan juga pada hari-hari kerja,

ketika saya membantu membersihkan

tanah di sekitar gereja atau 

menyirami bunga-bunga. Pada

musim dingin saya membantu 

menyekop salju. Selain itu saya suka

hari-hari raya di gereja.
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KUNJUNGAN PADA NADESHDA DI
DUSHANBE (TAJIKISTAN)
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Foto-foto saya ini diambil di alun-alun

utama kami di Dushanbe. Ini adalah

tiang bendera kami. Tingginya 165

meter. Jadi, ini adalah tiang bendera

tertinggi di dunia, dan orang dapat

melihat bendera Tajikistan dari hampir

segala sisi di Dushanbe, karena

tiangnya melampaui semua gedung. 

Negara kami, 93 persen terdiri dari

pegunungan. Maka itu pada musim

panas kami sering pergi ke gunung

untuk berekreasi. Kami juga 

mengadakan tamasya sidang jemaat

ke pegunungan. Udara di pegunungan

bersih, airnya dingin dan ada banyak

pepohonan. Saya senang pergi ke

pegunungan. Di sana orang dapat

menemukan batu-batu dengan 

berbagai bentuk. Kami tidak memiliki

hewan peliharaan, tetapi impian saya

adalah memiliki anjing. Saya juga ingin

pergi dengan sebuah pesawat terbang

suatu hari nanti …

“Saya berdoa agar saya

segera sembuh kembali,

dan saya telah sembuh

kembali.”

Sarah, 7 tahun

ALLAH SERING MENGABULKAN 

DOA-DOA KITA, TETAPI TIDAK SELALU.

CERITAKANLAH KEPADA KAMI TENTANG

PENGALAMAN-PENGALAMANMU:

Kotak pos
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“Saya berdoa agar saya

tidak mengalami 

kecelakaan dengan 

sepeda baru saya, dan

saya tidak mengalami

kecelakaan.”

Elia, 10 tahun

“Saya mengalami sebuah 

kecelakaan dan sebuah lubang 

di kepala saya. Untuk sementara

waktu saya tidak sadarkan diri. 

Di rumah sakit saya berdoa agar

saya tidak memiliki bekas luka dan

agar keadaan saya segera 

membaik. Allah Yang Mahakasih

menolong saya.”

Noa, 9 tahun

“Saya berdoa bersama

papa saya, agar saya

tidak bermimpi buruk. Itu

dikabulkan.”

Diva, 8 tahun

p
ri
b

a
d

i
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Pada bulan September 2015, The Catechism of the New Apostolic Church in Questions and

Answer (Katekismus Gereja Kerasulan Baru dalam Pertanyaan dan Jawaban) diterbitkan

dalam bentuk buku. community mengutip beberapa dari 750 pertanyaan dan jawaban.

Dalam terbitan ini kita akan melihat pada manusia yang membutuhkan kelepasan dan 

perintah-perintah Allah.

Mengapa manusia membutuhkan kelepasan?
Sejak kejatuhan ke dalam dosa, semua manusia adalah pen-
dosa: Mereka digoda oleh si jahat. Tidak ada manusia yang da-
pat hidup tanpa dosa. Setiap manusia terjerat di dalam dosa.
Dari keadaan ini, Allah ingin membebaskan – dengan kata lain
melepaskan manusia.

Apakah makna “kelepasan”?
Makna “kelepasan” yang sesungguhnya berkaitan dengan tindak-
an melepaskan ikatan dan belenggu. Dalam kaitan dengan kur-
ban Yesus, “kelepasan” mengacu pada kebebasan manusia yang
terikat oleh belenggu si jahat.

Apakah yang diberitakan Kitab Suci tentang 
kejatuhan ke dalam dosa?
Allah memerintahkan kepada Adam dan Hawa untuk tidak me-
makan buah pengetahuan yang baik dan jahat dari pohon yang
ada di tengah-tengah Taman Eden. Allah juga menegaskan akan
akibatnya apabila perintah itu dilanggar: “Sebab pada hari eng-
kau memakannya, pastilah engkau mati” (Kej. 2:17). Iblis me-
mengaruhi manusia yang pertama dan membangkitkan keragu-
an pada firman Allah: “Sekali-kali kamu tidak akan mati, te-
tapi Allah mengetahui, bahwa pada waktu kamu memakannya
matamu akan terbuka, dan kamu akan menjadi seperti Allah,
tahu tentang yang baik dan yang jahat” (Kej. 3:4,5). Adam dan
Hawa menyerah pada pencobaan dosa. Mereka memberontak
terhadap Allah, melanggar perintah-Nya dan makan buah po-

hon itu. Ketidakmenurutan terhadap Allah ini digambarkan se-
bagai kejatuhan ke dalam dosa.

Apakah akibat dari kejatuhan ke dalam dosa bagi
manusia?
Kejatuhan ke dalam dosa membawa perubahan-perubahan da-
lam hidup manusia yang tidak dapat mereka hindari. Manusia
mulai takut kepada Allah dan bersembunyi dari-Nya. Hubung-
an manusia satu sama lain juga menjadi rusak, begitu juga
hubungan manusia dengan ciptaan. Sejak itu, hidup manusia
dipenuhi dengan upaya keras dan dibatasi. “Sebab engkau debu
dan engkau akan kembali menjadi debu“ (Kej. 3:19). Akibat lain
dari kejatuhan ke dalam dosa adalah perpisahan antara manu-
sia dan Allah: Allah menghalau manusia pertama dari Taman
Eden (band. Kej. 3:23,24).

“Lalu TUHAN Allah mengusir dia dari taman Eden supaya ia

mengusahakan tanah dari mana ia diambil. Ia menghalau ma-

nusia itu dan di sebelah timur taman Eden ditempatkan-Nyalah

beberapa kerub dengan pedang yang bernyala-nyala dan me-

nyambar-nyambar, untuk menjaga jalan ke pohon kehidupan“

(Kej. 3:23,24).

Apa perbedaan antara dosa dan kesalahan?
Dosa adalah mutlak. Oleh karena itu, dosa tidak dapat direlatif-
kan. Dosa memisahkan dari Allah. Sebaliknya, kita dapat ber-
asumsi, bahwa Allah, di dalam keadilan dan belas kasihan-Nya,

Manusia yang 
membutuhkan kelepasan
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menilai tingkat kesalahan individu yang ditanggung-Nya me-
lalui dosa secara berbeda pada setiap kasus.

Apakah tugas orang percaya?
Manusia diimbau untuk menerima firman Allah, mengandal-
kannya dan bertindak sesuai dengannya. Yesus Kristus me-
merintahkan: “Percayalah kepada Allah, percayalah juga ke-
pada-Ku” (Yoh. 14:1). Ia berjanji, bahwa “setiap orang yang per-
caya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang
kekal” (Yoh. 3:16). Ia juga menekankan akibat dari ketidak-
percayaan dengan segala konsekuensinya: “Sebab jikalau kamu
tidak percaya, bahwa Akulah Dia, kamu akan mati dalam dosa-
mu” (Yoh. 8:24).

“Jadi, iman timbul dari pendengaran, dan pendengaran oleh fir-

man Kristus” (Rm. 10:17).

Apakah dasar untuk keselamatan?
Yesus Kristus adalah pokok keselamatan yang kekal: “Dan se-
sudah Ia mencapai kesempurnaan-Nya, Ia menjadi pokok ke-
selamatan yang abadi bagi semua orang yang taat kepada-Nya”
(Ibr. 5:9). Ia adalah Pengantara satu-satunya antara Allah dan
manusia (band. 1 Tim. 2:5). Kisah Para Rasul 4:12 memberikan
kesaksian: “Dan keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga
selain di dalam Dia [Yesus Kristus], sebab di bawah kolong la-
ngit ini tidak ada nama lain yang diberikan kepada manusia
yang olehnya kita dapat diselamatkan.” Yesus Kristus adalah
Juruselamat yang diutus oleh Allah. Ia adalah Pelepas yang te-
lah mengalahkan dosa. Di dalam Dia manusia menemukan ke-
selamatan dari kerusakan yang disebabkan dosa: kurban yang
dipersembahkan Yesus pada kayu salib memungkinkan pem-
bebasan dari dosa dan peniadaan perpisahan yang kekal dari
Allah.

“Pengantara”: Di satu sisi, Yesus Kristus adalah “Pengantara” da-

lam arti pengantara antara Allah dan manusia. Ini berarti bahwa

Ia mewakili manusia di hadapan Allah dan Allah di hadapan ma-

nusia. Ia adalah Pembela manusia di hadapan Allah dan mem-

beritahukan kehendak ilahi kepada manusia. Di sisi lain, sebagai

“Pengantara” Ia juga adalah jalan keselamatan yang membawa

kembali kepada persekutuan dengan Allah. 

“Karena Allah itu esa dan esa pula Dia yang menjadi pengantara

antara Allah dan manusia, yaitu manusia Kristus Yesus, yang

telah menyerahkan diri-Nya sebagai tebusan bagi semua manu-

sia ...” (1 Tim. 2:5,6).

Bagaimana keselamatan dapat diperoleh pada
masa sekarang?
Tidak seorang pun dapat memperoleh keselamatan berdasar-
kan tenaganya sendiri. Manusia memperoleh keselamatan de-
ngan percaya kepada Yesus Kristus dan membiarkan terjadi
pada dirinya, apa yang telah Yesus Kristus berikan untuk ke-
selamatan manusia: sakramen-sakramen dan firman Allah.

Keselamatan apakah yang akan dialami sidang
jemaat pengantin perempuan pada saat 
kedatangan Kristus kembali?
Sidang jemaat pengantin perempuan akan masuk ke dalam per-
sekutuan kekal dengan Allah pada saat kedatangan Kristus kem-
bali melalui perkawinan di surga.

Kapankah rencana keselamatan Allah akan 
digenapi?
Menurut Kitab Suci, rencana keselamatan Allah akan digenapi
dalam ciptaan yang baru.

Apakah makna pilihan dari sudut pandang Injil?
Dari sudut pandang Injil, pilihan adalah sebuah hadiah kasih
Allah. Manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan untuk
menerima atau menolak hadiah ini. Pilihan oleh Allah tidak
berarti, bahwa tindakan manusia telah ditentukan sebelumnya.

Apakah hasil dari menerima pilihan ini?
Allah memilih manusia untuk keselamatan mereka sendiri, te-
tapi juga untuk keselamatan orang lain. Apabila Allah memilih
seseorang, ada satu tugas atau tanggung jawab tertentu yang
berkaitan dengan itu. Penerimaan pilihan seseorang di dalam
iman berarti mengikuti Yesus Kristus, pokok keselamatan, se-
cara konsekuen. Ini meliputi menyelaraskan hidupnya sesuai
dengan Injil. Hal ini menarik berkat ilahi pada dirinya. Pilihan
juga berdampak di masa depan: Ketika Yesus Kristus mendiri-
kan kerajaan damai-Nya, imamat rajani akan memberitakan
kabar gembira tentang keselamatan di dalam Kristus kepada
semua manusia. Mereka yang ambil bagian pada kebangkitan
yang pertama dipilih untuk tugas ini.
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Untuk apakah perintah-perintah Allah?
Allah telah memberikan perintah-perintah kepada manusia. Di
dalamnya Ia memberitakan kehendak-Nya untuk kebaikan ma-
nusia. Di dalam perintah-perintah dinyatakan bagaimana ma-
nusia hendaknya membentuk hubungannya dengan Allah. Se-
lain itu, perintah-perintah tersebut adalah dasar untuk suatu
hubungan yang baik di antara manusia.

Dengan sikap yang bagaimanakah manusia 
hendaknya menuruti perintah-perintah Allah?
Barangsiapa mengenali Allah di dalam iman sebagai Yang Maha-
kuasa, Yang Mahatahu dan Yang Mahakasih, akan bertanya ten-
tang kehendak-Nya dan akan berusaha untuk mengarahkan
pikiran dan tindakannya sesuai dengan kehendak Allah, yaitu
menurut perintah-perintah-Nya. Di dalam pengetahuan bahwa
Allah telah memberikan perintah-perintah berdasarkan kasih
kepada manusia, perintah-perintah itu tidak digenapi berdasar-
kan rasa takut akan hukuman, melainkan berdasarkan kasih ke-
pada Allah.

Apakah perintah yang tertinggi?
Ketika ditanya “hukum manakah yang terutama di dalam hu-
kum Taurat”, Yesus menjawab dengan dua kutipan dari hukum
Musa: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. Itu-
lah hukum yang terutama dan yang pertama. Dan hukum yang
kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu ma-
nusia seperti dirimu sendiri. Pada kedua hukum inilah ter-
gantung seluruh hukum Taurat dan kitab para nabi” (Mat. 22:
36–40). Perintah untuk mengasihi Allah dan sesama juga di-
kenal dengan “Perintah ganda kasih”

Apakah yang diimbau perintah kasih kepada
sesama?
Perintah itu mengimbau manusia untuk menjumpai sesama
manusia dengan penuh kasih. Ini menetapkan batasan-batas-

an yang jelas untuk egoisme. Di dalam perumpamaan tentang
orang Samaria yang murah hati (band. Luk. 10:25–37), Yesus
menjelaskan, bahwa kasih kepada sesama berarti untuk ber-
belas kasihan dan bertindak yang sesuai. Seberapa serius Yesus
mengartikan kata-kata ini dapat disimpulkan dari, terlihat dari
nasihatnya untuk juga mengasihi musuh.

“Kamu telah mendengar firman: Kasihilah sesamamu manusia

dan bencilah musuhmu (Im. 19:18). Tetapi Aku berkata kepada-

mu: Kasihilah musuhmu dan berdoalah bagi mereka yang meng-

aniaya kamu. Karena dengan demikianlah kamu menjadi anak-

anak Bapamu yang di sorga” (Mat. 5:43–45).

Siapakah “sesama” itu?
Di satu sisi, contoh tentang orang Samaria yang murah hati me-
nunjukkan bahwa sesama adalah seseorang yang membutuhkan
pertolongan. Di sisi lain, sesama adalah yang menolong. Jadi,
sesama kita bisa siapa saja yang dengannya kita berhubungan.

Bagaimana kasih kepada sesama hendaknya 
terlihat di dalam sidang jemaat?
Apa yang Yesus ajarkan kepada para Rasul-Nya juga berlaku bagi
sidang jemaat: “Aku memberikan perintah baru kepada kamu,
yaitu supaya kamu saling mengasihi ... Dengan demikian se-
mua orang akan tahu, bahwa kamu adalah murid-murid-Ku,
yaitu jikalau kamu saling mengasihi” (Yoh. 13:34,35). Dengan
demikian, perintah kepada murid-murid-Nya ini melampaui
“aturan emas”. Perintah untuk mengasihi sesama, untuk mem-
bantu sesama dan menolong dalam keadaan darurat, hendak-
nya terbukti terutama di dalam sidang jemaat: “Marilah kita
berbuat baik kepada semua orang, tetapi terutama kepada ka-
wan-kawan kita seiman” (Gal. 6:10). Semua yang terbilangkan
dalam sidang jemaat memiliki tugas untuk menjumpai satu
sama lain dengan belas kasihan yang tulus, kebaikan, kerendah-
an hati, kelemahlembutan dan kesabaran.

Perintah-perintah Allah
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Perintah Pertama mengimbau kepada kita untuk menghormati
Allah berdasarkan kasih. Penghormatan kepada Allah dilaku-
kan di dalam penyembahan, kemenurutan dan rasa takut akan
Allah. Rasa takut akan Allah tumbuh dari kasih kepada Allah.
Ini bukanlah ungkapan ketakutan, melainkan kerendahan hati,
kasih dan pengandalan kepada Allah. Adalah penting untuk
menerima Allah sebagai Dia telah datang ke dunia: di dalam
Yesus Kristus (band. Yoh. 14:9). Adalah suatu pelanggaran ter-
hadap hukum ini untuk menjadikan allah seolah-olah di dalam
kekuasaan, kehormatan, uang, berhala atau juga pada diri orang
lain, yang padanya segala sesuatu harus tunduk. Demikian juga
adalah suatu pelanggaran terhadap Perintah Pertama untuk
membuat konsep-konsep tentang Allah berdasarkan keinginan
atau pandangan pribadi kita. Juga adalah suatu pelanggaran ter-
hadap perintah ini untuk melihat allah di dalam patung-patung,
pohon-pohon, fenomena-fenomena alam dan lain-lain. Selain
itu, tindakan-tindakan lain yang bertentangan dengan Perintah
Pertama adalah setanisme, ramalan, magi, ilmu gaib, spiritua-
lisme dan nekromansi. 

Istilah “magi” berasal dari bahasa Yunani dan diterjemahkan:

“sihir”, atau “ilusi”. Ke dalam magi termasuk gagasan bahwa se-

seorang dapat memengaruhi atau menguasai orang lain, hewan-

hewan, bahkan peristiwa-peristiwa dan objek-objek melalui

tindakan-tindakan tertentu (ritual) dan/atau kata-kata (mantra).

Magi sering kali dikaitkan dengan si jahat.

Peramal adalah orang-orang yang merasa yakin bahwa mereka

dapat melihat ke masa depan atau meramalkan peristiwa-peris-

tiwa di masa depan. Mereka membuat prediksi-prediksi mereka

berdasarkan tanda-tanda misterius yang mereka tafsirkan sesuai.

Pada masa perjanjian lama, peramal adalah praktik umum di is-

tana-istana kerajaan, namun itu dilarang keras pada umat Israel.

Nekromansi adalah suatu bentuk khusus ramalan: Orang yang

melakukannya berusaha untuk melakukan kontak dengan orang

mati untuk menanyai mereka tentang peristiwa-peristiwa di ma-

sa depan; band. 1 Sam. 28:3, dst.. 

“Berilah hormat kepada Allah kita” (Ul. 32:3).

Bagaimanakah bunyi Perintah Kedua?
“Jangan menyebut nama Tuhan, Allahmu, dengan sembarang-
an, sebab Tuhan akan memandang bersalah orang yang me-
nyebut nama-Nya dengan sembarangan.”

Apakah arti Perintah Kedua bagi kita pada masa
sekarang?
Kita hendaknya menjaga semua yang berhubungan dengan
Allah dan nama-Nya tetap kudus. Itu berlaku untuk pikiran,
perkataan dan perilaku hidup kita. Sebagai orang Kristen kita
secara khusus berkomitmen pada nama Tuhan Yesus Kristus.
Sebagai anak-anak Allah yang mengemban nama Bapa dan
Putra, kita memiliki tanggung jawab yang besar untuk men-
jaga nama Allah tetap kudus.

Bagaimanakah bunyi Sepuluh Perintah?
Perintah Pertama: “Akulah Tuhan, Allahmu. Jangan ada pada-
mu allah lain di hadapan-Ku.”
Perintah Kedua: “Jangan menyebut nama Tuhan, Allahmu, de-
ngan sembarangan, sebab Tuhan akan memandang bersalah
orang yang menyebut nama-Nya dengan sembarangan.”
Perintah Ketiga: “Ingatlah dan kuduskanlah hari Sabat.”
Perintah Keempat: “Hormatilah ayahmu dan ibumu, supaya
lanjut umurmu di tanah yang diberikan Tuhan, Allahmu, ke-
padamu.”
Perintah Kelima: “Jangan membunuh.”
Perintah Keenam: “Jangan berzinah.”
Perintah Ketujuh: “Jangan mencuri.”
Perintah Kedelapan: “Jangan mengucapkan saksi dusta tentang
sesamamu.”
Perintah Kesembilan: “Jangan mengingini rumah sesamamu.”
Perintah Kesepuluh: “Jangan mengingini isterinya, atau hamba-
nya laki-laki, atau hambanya perempuan, ternaknya atau apa
pun yang dipunyai sesamamu.”

Istilah “Sepuluh Perintah” atau “Dekalog” berasal dari rumusan

alkitabiah “Kesepuluh Firman” (“deka logoi”) dalam Kel. 34:28

dan Ul. 10:4. Alkitab menetapkan angka 10 pada perintah-perin-

tah itu, namun tidak menomorinya. Hal ini menyebabkan cara

menghitung yang berbeda. Cara penghitungan yang digunakan

di Gereja Kerasulan Baru berasal dari suatu tradisi abad keempat

Masehi.

Bagaimanakah perintah-perintah Allah dipandang
dalam hubungan dengan hukum negara?
Perintah-perintah Allah berdiri di atas hukum negara. Satu-satu-
nya yang menentukan apakah perintah-perintah Allah telah di-
langgar adalah kehendak Allah dan bukan pembuat undang-
undang.

Apakah artinya melanggar perintah-perintah Allah?
Setiap pelanggaran terhadap perintah-perintah Allah adalah do-
sa. Dosa membuat manusia bersalah di hadapan Allah. Ukuran
kesalahan yang ditimbulkan dari dosa dapat berbeda. Allah sen-
diri yang menentukan seberapa besar kesalahan itu. Pada kasus
tertentu dapat terjadi bahwa hampir tidak ada kesalahan yang
dilakukan terhadap Allah sebagai akibat dari satu dosa ter-
tentu.

Bagaimana keseluruhan hukum ini digenapi?
Seluruh hukum ini dapat dipenuhi dengan cara mengasihi Allah
dan sesama dengan cara yang sempurna (band. Rm. 13:8,10).
Hal ini hanya mungkin oleh Yesus Kristus seorang.

Bagaimana bunyinya Perintah Pertama?
“Akulah Tuhan, Allahmu. Jangan ada padamu allah lain di
hadapanku.”

Apakah makna Perintah Pertama bagi kita pada
masa sekarang?
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Pentakosta tahun ini merupakan suatu perayaan yang istimewa: Lebih dari satu juta anggota

dari Gereja Kerasulan Baru Zambia yang kuat menunjukkan dirinya dari sisi terbaik mereka:

bersukacita, yakin, berkomitmen. Satu perjalanan melalui akhir pekan Pentakosta – 

juga di luar program resmi.

Sukacita orang-orang melihat Rasul Kepala mereka dan para
pendampingnya, para Rasul Distrik dari seluruh dunia dan pa-
ra Rasul dari Afrika tidak tergambarkan. Di mana-mana terda-
pat kerumunan penonton di pinggir jalan selama bus-bus ber-
gerak menuju konser atau kebaktian. Isyarat yang bergembira
– pandangan-pandangan yang setia – wajah-wajah yang ber-
sukacita. Bus dengan tamu terhormat dari Prancis masing-ma-
sing dikawal oleh patroli polisi. Tidak ada macet, tidak boleh
macet. Agendanya sangat ketat.

Visitabilitas yang tinggi

Tuan rumah, Rasul Distrik Charles Ndandula, memimpin tim-
timnya secara diam-diam tetapi tegas. Kembali ia berhasil men-
jadikan Gereja Kerasulan Baru di negaranya pada visibilitas

yang tinggi: di jalan-jalan utama kota, poster-poster besar ter-
pampang, menunjukkan Rasul Kepala yang sedang tersenyum
dengan satu undangan untuk kebaktian di bawahnya. Kebakti-
an dilaksanakan di National Heroes Stadium. Semua tempat du-
duk, hampir 71.000, terisi pada Minggu pagi. Area di sekitar
stadion dipadati oleh ribuan saudara-saudari. Hampir semua
orang bergerak.

Bangga dan berkomitmen

Orang-orang bangga menjadi anggota Gereja, sesuatu yang sa-
ngat menonjol. Para wanita mengenakan syal, t-shirt atau topi
dengan emblem GKB. Banyak pria mengenakan setelan hitam.
Dan kemudian ada musik: satu budaya istimewa, jumlah besar,
para musisi yang sangat baik. Perasaan terkuat datang ketika
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kombinasi yang pas
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paduan suara bernyanyi dalam bahasa Bemba, Lozi atau Swa-
hili. Sungguh luar biasa untuk mengalami betapa besar komit-
men anak-anak, para perempuan dan laki-laki, para solis dan
pemain musik dalam hal ini. Mereka menyanyikan semuanya
dengan hati. Membuat buku-buku nyanyian dalam kebaktian
untuk sebuah paduan suara dengan 3.000 suara, mungkin saja
terlalu mahal. Setelah kebaktian, pada saat makan siang, padu-
an suara yang terdiri dari 300 perempuan menyanyi untuk Ra-
sul Kepala dan para tamunya dalam bahasa Bemba.

Lantang dan meyakinkan 

Presiden Zambia, Edgar Lungu juga ingin datang, tetapi se-
suatu terjadi sehingga ia harus membatalkannya. Rasul Distrik
Ndandula telah mengundangnya dan para politikus penting lain-
nya ke konser pada Sabtu sore. Banyak tamu hadir di sana, me-
reka semua mengalami yang terbaik dari Zambia: tidak hanya
lantang dan meyakinkan, tetapi juga standar musik yang sa-
ngat tinggi. Rasul Kepala Schneider memberikan pujian tulus
dan berterima kasih dengan kata-kata: “Sebuah konser yang
khas Zambia: penuh sukacita dan Roh Kudus! Apa yang harus
saya katakan? Luar biasa!”

Visi-visi Rasul Kepala untuk Afrika

Rapat para Rasul pada Sabtu pagi berjalan serius, penuh isi dan
visioner. Rasul Kepala memberitahukan programnya untuk Af-
rika: lebih banyak pendidikan di dalam gereja, pengetahuan Al-
kitab yang lebih baik untuk para pemangku jawatan dan seko-
lah minggu untuk anak-anak di setiap sidang jemaat. Ia menekan-
kan dengan penuh semangat dan dukungan yang besar – dalam
bahasa Inggris yang sempurna dengan banyak terjemahan-ter-
jemahan dari bilik-bilik di bagian belakang aula pertemuan. Pa-
ra Rasul memahami betapa pentingnya tujuan-tujuan ini bagi
Rasul Kepala dan akan membawanya kembali ke rumah. Setelah
makan siang pada hari itu berlangsung banyak diskusi. Dan pa-
ra Rasul Distrik ada di tengah-tengah. Tentu saja mereka sa-
ngat gembira bahwa mereka dapat bersama-sama dengan Ra-
sul-Rasul dari wilayah kerja mereka dan untuk banyak per-
cakapan dan pertemuan pada akhir pekan Pentakosta ini. Ham-
pir semua Rasul dari Afrika hadir. Hanya tujuh Rasul yang ti-
dak dapat melakukan perjalanan ke Zambia.  

Puncak: kebaktian 

Dan kemudian Minggu Pentakosta menyingsing: Jutaan orang
dari seluruh dunia tersambung. Rasul Kepala memimpin ke-
baktian dalam bahasa Inggris dan berbicara tentang kedatang-
an Tuhan. Pada akhir kebaktian, ia berterima kasih kepada padu-
an suara orkestra dengan perasaan sangat gembira, menaiki po-
dium dirigen, “melambaikan tangan”. Ada lambaian tangan di
mana-mana. Sukacita tak tergambarkan. Ketika ia berjalan kem-
bali, setiap orang ingin melihat, memeluk dan berbicara de-
ngannya. Semuanya bergetar, stadion bergelora dengan sema-
ngat.
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Kecelakaan mengancam siaran langsung
Pentakosta

Sukacita itu menular

Pada saat kendaraan transmisi melakukan perjalanan dari

Afrika Selatan ke Lusaka, Zambia, beberapa hari sebelum

Pentakosta, sebuah peralatan penting rusak. Kendaraan

yang membawa generator sampai di dekat perbatasan

dengan Zambia, meluncur ke semak-semak, dan terbalik.

Generator tidak hanya merupakan suatu bagian tua 

peralatan, tetapi satu generator dengan kekuatan 40 kVA

(kilovolt-ampere) yang seharusnya memasok listrik bukan

hanya untuk kendaraan siaran yang di luar, tetapi juga

untuk uplink. “Kami tidak dapat menggunakannya sebagai

sumber listrik utama untuk kendaraan transmisi”, demikian

diinformasikan melalui email kepada Rasul Distrik

Ndandula. Kegiatan sibuk mulai terjadi di kantor 

administrasi di Lusaka. Dan tak lama unit pengganti 

ditemukan.

Tiga ribu penyanyi dan

pemain instrumen 

mengiringi perayaan

Pentakosta dengan 

lagu-lagu yang sebagian

besar sudah dikenal dari

nyanyian Kerasulan Baru.

Lagu terakhir adalah

sebuah medley yang 

terdiri dari empat

nyanyian. Perhatian

khusus diberikan kepada

seorang musisi: laki-laki

dengan crash cymbals yang dapat dilihat secara close-up

di seluruh dunia, memukul cymbalsnya selama nyanyian

terakhir. Ia tidak hanya ikut bernyanyi, tetapi memukul

instrumennya dengan begitu semangat dan antusias,

sehingga seluruh tubuhnya ikut berayun. Di sidang jemaat-

sidang jemaat hal itu menjadi hiburan yang menyenangkan,

tetapi selain itu banyak kekaguman. Di media-media sosial

ia ditunjuk sebagai “pahlawan”. “Hal itu membuat saya

sangat malu”, kata Timothy Chirwa.
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Mereka telah kehilangan semuanya: harta benda mereka, rumah mereka dan 

banyak orang yang mereka kasihi. Di seluruh dunia, lebih dari 50 juta orang hidup dalam

pengungsian. community melihat ke beberapa kamp pengungsian di Afrika Timur dan 

menemukan orang-orang yang hidup sesuai dengan kepercayaan mereka meskipun semua

penderitaan yang mereka alami.

Itu terlihat seperti kota-kota besar yang terdiri dari tenda-ten-
da dan gubuk-gubuk dan membentang di area seluas 50 kilo-
meter persegi di dataran Kenya, Tanzania dan Uganda. Menurut
data Persatuan Bangsa-Bangsa, sekitar 1,5 juta pengungsi hidup
di bagian negara Afrika Timur ini. Mereka berasal dari negara-
negara seperti Ethiopia, Djibouti, Eritrea, Rwanda, Somalia, Ko-
ngo dan Sudan. Konflik-konflik politis dan etnis, terorisme dan
bencana kelaparan telah mengusir mereka dari negara asal me-
reka.

Kurang dari 70 gram bubur jagung setiap
hari

Daadab, Kakuma, Katumba, Kyaka, Kyangwali, Nakivale atau

Nyarugusu. Ini adalah nama-nama beberapa kamp pengungsian.
Daadab dianggap sebagai kamp pengungsian terbesar di dunia.
Meskipun banyak organisasi-organisasi bantuan bekerja di kamp-
kamp ini, kondisi orang-orang di sana sangat memprihatinkan.
Demikianlah diberitakan saudara-saudari sekepercayaan. Atas
pertanyaan-pertanyaan dari nac.today, Rasul David Mwaniki
berbicara dengan orang-orang setempat. “Kelaparan” adalah
kata yang paling sering ia dengar. Tidak pernah ada yang cu-
kup makan. Di beberapa daerah, hingga lima orang harus hi-
dup dengan sepuluh kilogram posho (bubur jagung) selama se-
bulan. Ini bahkan kurang dari 70 gram per orang per hari.

Tenda-tenda terlalu penuh, kekurangan fasilitas sanitasi. Oleh
karena itu penyakit-penyakit terus-menerus muncul. Orang-
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Perjamuan Kudus dirayakan
di mana-mana

Kamp pengungsian Dadaab di Kenya, kamp pengungsian terbesar di dunia:
Sekitar 350.000 pengungsi tinggal di sini



27

orang harus mengatasi kekurangan gizi, malaria, anemia dan
infeksi saluran pernapasan. Banyak orang trauma dan men-
derita kecemasan, depresi, kesedihan dan kehilangan – semua
bekas luka karena pengalaman-pengalaman buruk yang dialami
di negara asal mereka: penyiksaan, pembunuhan, pemerkosa-
an.  Dan selain itu, kekurangan perawatan medis meliputi kamp-
kamp: terlalu sedikit dokter, terlalu sedikit obat-obatan, terlalu
sedikit pusat layanan kesehatan.

Kebaktian di bawah sebuah pohon

Namun, di bawah kondisi-kondisi yang demikian memprihatin-
kan, ada iman yang hidup. Terdapat 15 sidang jemaat di kamp-
kamp pengungsian tersebut yang berada di wilayah yang di-
rawat oleh Rasul Distrik Joseph Opemba Ekhuya dari Kenya.
Di Nyarugusu Refugee Camp di sebelah barat laut Tanzania
ada enam sidang jemaat. Kebaktian-kebaktian dilaksanakan se-
cara teratur, di beberapa tempat bukan hanya setiap hari Ming-
gu, melainkan juga setiap Rabu. Dan Perjamuan Kudus diraya-
kan di mana-mana.

Perlengkapannya jauh dari apa yang dianggap saudara-saudari
sekepercayaan di tempat lain sebagai yang minimal untuk sua-
tu kebaktian. Alkitab? Terkadang bahkan tidak ada sebuah Al-
kitab yang layak. Buku-buku nyanyian? Sangat sedikit tersedia.
Mezbah? Paling-paling sebuah meja. Bangunan gereja? Di Na-
kivale, kebaktian dilaksanakan di bawah sebuah pohon, sidang
jemaat bernaung di bawah kain terpal. Di Kyaka, orang-orang
dapat menyusun beberapa balok dan kemudian diberi sebuah
atap seng bergelombang dari kantor administrasi gereja. Di Nya-
rugusu bahkan terdapat bangunan bata dengan atap jerami.

Perawatan jiwa bukan hanya untuk 
anggota gereja

Sebagian besar saudara-saudari yang hidup di kamp-kamp peng-

ungsian dapat berbicara tentang iman mereka secara terbuka.
Hanya di Dadaab – kamp pengungsian terbesar di dunia – hal
ini tidak mudah: Mayoritas penghuni di kamp itu adalah orang-
orang muslim dari Somalia, banyak dari mereka yang tidak to-
leran dan memusuhi orang-orang Kristen. Kebaktian-kebakti-
an tidak dilaksanakan di kamp itu, tetapi di sebuah zona ke-
amanan di dekatnya. Pengunjung kebaktian adalah para pe-
kerja pengelola kamp dan pedagang.

Di kamp-kamp lainnya, para pemangku jawatan – Herder, Eva-
ngelist, Priester dan Diaken – dapat bergerak bebas dan me-
lakukan kunjungan-kunjungan keluarga ke tenda-tenda dan
gubuk-gubuk para anggota. Di Nyarugusu, mereka terkadang
diminta untuk melaksanakan kebaktian-kebaktian bagi orang-
orang yang bukan Kerasulan Baru.

Rasa syukur dan sukacita di dalam 
penderitaan

Iman memberikan tenaga: “Saudara dan saudari, meski trauma
mereka, bersyukur kepada Allah dan mengalami sukacita di
dalam Kristus”, demikian dikatakan oleh seseorang dari kamp
di Tanzania barat laut ini. Para pengungsi Kongo telah me-
nemukan tempat perlindungan di sana. Mereka mengorganisir
paduan suara dan mengungkapkan sukacita mereka di dalam
Kristus dalam nyanyian. 

Terlepas dari pengharapan untuk keluar dari penderitaan yang
kronis, para pengungsi juga memiliki beberapa keinginan lain
yang ingin mereka utarakan kepada saudara-saudari seke-
percayaan di seluruh dunia: “Berdoalah untuk para anak yatim,
janda dan duda. Karena di sini ada begitu banyak dari mereka”,
demikian seruan mendesak dari Kyaka. Orang-orang di kamp
pengungsian di Kakuma mengungkapkan keinginan selanjut-
nya: “Berdoalah dengan sungguh-sungguh untuk perdamaian,
agar para pengungsi dapat pulang kembali ke rumah.”
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1-2| Saudara-saudari sekepercayaan dari Kyaka II pada pembangunan gereja mereka 
3| Anak-anak sidang jemaat Kyaka II. “Berdoalah untuk para anak yatim, janda dan 

duda. Karena di sini ada begitu banyak dari mereka”, adalah seruan mendesak dari 
Kyaka.
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Ketika jutaan saudara-saudari sekepercayaan di seluruh dunia disatukan pada Pentakosta

dalam kebaktian, Gereja Kerasulan Baru merayakan ulang tahun: Selama 25 tahun terakhir,

Injil telah disebarkan ke seluruh dunia melalui satelit.

Kelihatannya otomatis – engkau hanya mengambil tempat du-
duk di sidang jemaat dan ikut mengalami kebaktian Rasul Ke-
pala pada layar atau televisi bersama dengan yang lain. Namun,
upaya teknis di balik layar itu cukup besar: Sebelas satelit, se-
puluh stasiun bumi, kabel serat optik, internet dan – di bagian-
bagian Afrika – siaran televisi mencakup jalur sinyal yang me-
nyalurkan dari kamera-kamera di Zambia kepada peserta ke-
baktian di sekitar 100 negara di lima benua.

Sejarah: Dari suara ke gambar

Dahulu sangatlah berbeda: Banyak orang sekarang masih da-
pat membayangkan anyaman berbentuk sarang lebah yang me-
nutupi pengeras suara, dari mana transmisi per telepon kebakti-
an terdengar. Ini adalah hal yang biasa sejak tahun 1949 – hing-
ga tahun 1983, ketika Rasul Kepala Hans Urwyler kembali da-
tang dari Amerika Utara dan dengan antusias memberitakan
pengalamannya tentang siaran video pertama di sana.

Hal ini memberikan dorongan bagi Bischoff-Verlag yang di-
miliki gereja untuk mulai mengajarkan gambar-gambar kebakti-
an – yang sebelumnya hanya mereka terbitkan dalam format ce-

tak dalam majalah “Keluarga Kita” – untuk bergerak. Rekaman
awal melalui sistem transmisi yang kecil pertama-tama hanya
berhasil mencakup jarak-jarak yang pendek – seperti pada siar-
an perdana pada bulan Desember 1983 di Saarbrücken, di ma-
na sinyal dikirim dari Saarland Hall ke beberapa ruangan yang
ada di dekatnya. Teknologi yang baru itu mulai berjalan, ter-
utama di Jerman tenggara.

Langkah selanjutnya: dari kota setempat
ke seluruh wilayah

Karena itu berhasil dan minat semakin bertambah, teknologi
itu harus lebih portabel. Demikianlah kendaraan transmisi per-
tama dibuat – yang sebagian besar dibuat sendiri. Pusat ken-
dali bergerak ini pertama kali digunakan pada tahun 1985 di
Waldshut dan selanjutnya berkeliling ke seluruh Eropa Barat. Se-
lain wilayah semula penggunaannya, ruang lingkup penerima-
nya juga diperluas. Ini adalah tujuan yang ditetapkan Rasul Ke-
pala Urwyler dua tahun kemudian.

Sebuah langkah kecil pertama diambil pada kebaktian Penta-
kosta di Fellbach, ketika penerusnya, Richard Fehr mengemban
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Ketika gambar-gambar
kebaktian mulai bergerak

1| Unit kendaraan transmisi generasi ke-4 di depan 
Bischoff Verlag di Frankfurt, Jerman

2| Unit kendaraan transmisi generasi ke-2 dalam 
perjalanan pulang dari Wina, Austria (1990)
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jawatan Rasul Kepala pada tahun 1988. Selain 800 sidang je-
maat yang terhubung dengan transmisi audio, sedikitnya be-
berapa lokasi di wilayah tersebut juga terhubung per video.

Dicapai: Internasional per satelit

Lompatan besar untuk siaran langsung internasional, seperti
yang dengan mana gereja sudah familier saat ini, dilakukan pa-
da tahun 1990 – atas permintaan tertulis pemimpin gereja yang
baru: Lebih dari 270.000 saudara-saudari sekepercayaan di 17
negara di seluruh Eropa dapat melihat transmisi video kebakti-
an Pentakosta dari Vienna, Austria. Bagaimanapun, satu pres-
tasi nyata keahlian teknik dan usaha diperlukan untuk men-
capai tujuan ini.

Ini lebih dari sekadar masalah melakukan upgrade pada kendara-
an transmisi. Adalah juga perlu untuk membangun satu jaring-
an penerima yang benar-benar baru dari awal – dalam waktu
kurang dari satu tahun. Ini mencakup mengetes, memilih dan
membeli peralatan yang cocok, memasang antena-antena, ka-
bel-kabel dan penerima-penerima, melatih para pembantu rela-
wan di lokasi dan itu semua untuk sekitar 830 sidang jemaat.
Namun: Siaran perdana telah berhasil.

Suatu jeda siaran dengan iringan paduan
suara

Tetapi ini tidak selalu berjalan begitu mulus – Misalnya, pada
tahun 1996, pada kebaktian Pentakosta Nairobi di Kenya, ke-
tika satu pemancar menyela kanal satelit yang sebenarnya su-
dah dipesan untuk kebaktian dan mengganggu transmisi se-

lama Perjamuan Kudus. Atau ketika sambungan hilang semen-
tara pada saat siaran dari Zofingen ke Swiss, dan paduan suara
harus menyanyikan lagu tambahan, hingga satelit dapat ter-
sambung kembali saat ayat ketiga nyanyian mereka.

Sejak itu, ada banyak perkembangan teknologi, seperti peralih-
an peralatan pengiriman dan penerimaan digital (1997), awal
transmisi tambahan per internet (2007) dan perpindahan ke ka-
mera full HD (2014). Dan dengan acara-acara yang lebih besar
ditambah pula wilayah penggunaan baru: misalnya Hari Rema-
ja Eropa 2009 yang memerlukan siaran langsung dari jalannya
acara tersebut dan sebuah program televisi begitu pula Hari
Gereja Internasional 2014 yang memerlukan proyeksi-proyek-
si gambar besar dan rekaman-rekaman DVD.

Upaya yang terus-menerus oleh para
relawan 

Tetapi ini bukan hanya teknologi yang mendekatkan sidang je-
maat-sidang jemaat seluruh dunia. Kita patut berterima kasih
untuk keterlibatan banyak orang – terutama kepada sesemua
relawan yang telah mendedikasikan waktu mereka yang tak
terhitung pada pelayanan gereja dari sejak awal. Ini termasuk
pada kamerawan, asisten, teknisi dan penerjemah setempat atau
di pusat kendali Frankfurt, begitu juga mereka yang mem-
bangun dan melakukan upgrade jaringan penerimaan dan
kendaraan transmisi, serta mereka yang menjaga kendaraan
yang berharga ini semalaman dan mereka yang mengoperasi-
kan penerima dan perangkat gambar di sidang jemaat-sidang
jemaat setempat.

3| Wawancara dengan Rasul Kepala Wilhelm Leber pada 
studio TV Hari Remaja Eropa 2009 

4| Seorang penerjemah pada kebaktian Pentakosta 2015. 
Kebaktian tersebut diterjemahkan ke dalam 25 bahasa
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Gereja Kerasulan Baru mungkin tidak memiliki sepasukan petugas secara keseluruhan dalam

pelayanannya, namun memiliki satu divisi pelayanan khusus. community memberikan 

pandangan ke dalam tugas-tugas dan divisi-divisinya.

Untuk apa dibutuhkan sebuah instrumen? Jawabannya jelas:
untuk mendukung Rasul Kepala. Karena selain tugas kepe-
mimpinan rohaninya, ia juga bertanggung jawab atas ke-
pentingan organisatoris gereja internasional.

Untuk itu, Rasul Kepala di satu sisi bekerja sama dengan pa-
ra Rasul Distrik dan Rasul di seluruh dunia. Dan ia juga ter-
gantung pada secara keseluruhan enam divisi pelayanan yang
berlokasi di Zurich, Swiss dan Frankfurt, Jerman. Operasi hari-
an koordinasi terletak pada administrator, pemimpin kelompok-
kelompok pelayanan ini. Selain itu, sebagai anggota dewan pe-
nasihat, ia juga ikut bertanggung jawab atas pengarahan Bi-
schoff Verlag yang dimiliki gereja.

Staf kesekretariatan bekerja langsung dengan Rasul Kepala. Me-
reka mengurus korespondensi – misalnya dengan para Rasul
Distrik dan Rasul – terutama dalam bahasa Jerman, Inggris dan
Prancis. Selain itu, mereka juga mengatur perjalanan-perjalan-
an kebaktiannya dan bertanggung jawab untuk persiapan dan

tindak lanjut rapat-rapat para Rasul Distrik. 

Divisi teologi membantu kepemimpinan gereja dalam mem-
perdalam pengajaran Kerasulan Baru yang berdasarkan Alkitab.
Untuk itu, para konsultannya memberikan saran dalam hal-hal
ilmiah dan membawa pengetahuan mereka dalam berbagai ke-
lompok kerja gereja. Mereka memantau dan mendukung pro-
duksi teks-teks dasar seperti Katekismus atau materi pengajar-
an untuk anak-anak, kaum muda dan orang dewasa. Penekan-
an utama dalam pekerjaan ini adalah pada Tuntunan untuk
Kebaktian, satu terbitan bulanan Gereja Kerasulan Baru untuk
para pemangku jawatan, yang memberikan dasar untuk ke-
baktian-kebaktian di seluruh dunia.

Divisi proyek dan produk memainkan satu peranan yang sa-
ngat mirip, meskipun kurang dalam hal konten daripada or-
ganisasi. Di sini benang-benang antara kepemimpinan gereja
dan kelompok kerja silang-menyilang. Departemen ini men-
dokumentasikan pekerjaan berbagai kelompok dan memper-
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Bisnis mereka adalah untuk
melayani gereja

Atas kiri: Erich Senn, kepala administrasi dari enam kelompok 
Atas kanan: Staf dari pelayanan keuangan dan pelaporan begitu pula pelayanan kesekretariatan
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siapkan hasil-hasil keputusan di dewan kepemimpinan.

Divisi keuangan dan pelaporan mengurusi hal-hal mengenai
uang dan hukum. Ini termasuk mengoordinasikan aliran dana
antara gereja-gereja distrik dari seluruh dunia: Wilayah-wila-
yah yang kuat secara finansial mendukung wilayah-wilayah
yang tidak dapat membiayai diri mereka sendiri. Dengan me-
lihat undang-undang yang berlaku di berbagai negara, serta stan-
dar ketentuan yang dimiliki gereja, tim ini membantu membuat
dasar-dasar hukum yang diperlukan untuk gereja-gereja distrik.

Kelompok pelayanan audio-visual sering kali mengudara: Tu-
gas utama mereka adalah untuk mengatur transmisi gambar
dan suara, terutama kebaktian-kebaktian. Untuk itu, kelompok
ini mengatur kapasitas satelit atau internet yang diperlukan,
mengoperasikan sebuah kendaraan transmisi, mengoordinasi
penggunaan penerjemah dan megelola sebuah jaringan dari se-
kitar 1.600 stasiun transmisi di Eropa.

Masih ada divisi komunikasi: Di bawah kepemimpinan juru bi-
cara gereja, di sini berita-berita Kerasulan Baru dari seluruh du-
nia dikumpulkan, ditinjau dan disebarluaskan. Hasil pekerjaan
ini antara lain tawaran internet Gereja Kerasulan Baru – seper-
ti misalnya nac.today, dan majalah ini.

Saat ini, tim ini berjumlah sekitar 20 posisi. Setengah dari pe-
kerjaan ini di Zurich sedangkan setengahnya lagi di kantor pe-
nerbit milik gereja di Frankfurt – namun, tidak jarang juga me-
reka bekerja di lokasi-lokasi yang berubah-ubah secara konstan.
Namun, pelayanan gereja bukan hanya bisnis mereka. Mereka
juga menggunakan bakat-bakat mereka untuk semua saudara-
saudari dalam kapasitas yang bersifat sukarela sebagai pemangku
jawatan, fungsionaris atau pembantu di bidang-bidang lain.

Pertandingan persahabatan dua benua

Pakaian yang menyolok, wajah-wajah yang muram, musik

yang dramatis. Rasul Distrik Mark Woll dari Kanada (kiri)

dan Andrew Andersen dari Australia (kanan) membuat

sebuah video klip yang mengiklankan Move-A-Thon 2015.

Pertandingan persahabatan yang luar biasa ini adalah

untuk mengumpulkan uang sumbangan untuk tujuan-

tujuan amal.

Pada Move-A-Thon yang pertama pada tahun 2013, dulu

satu acara Kanada saja, GKB Kanada berhasil

mengumpulkan sebanyak 214.725 dolar dan mencakup

total 10.000 kilometer dengan berjalan, berlari, bersepeda

dan mendayung. Hasil dari Move-A-Thon 2015 diberikan

kepada para tunawisma. Sekitar 230.000 penduduk

Kanada kehilangan tempat tinggal mereka dan berakhir 

di jalanan setiap tahunnya. Gereja Kerasulan Baru juga

mendukung hal lain di antaranya dapur-dapur umum, 

tempat penampungan darurat dan kegiatan medis yang

menolong orang-orang ini. Gereja Kerasulan Baru Australia

berencana untuk menggunakan dana dari Move-A-Thon

untuk memulai amalnya sendiri, sesuatu yang belum 

pernah ada di Australia. “Banyak saudara-saudari 

sekepercayaan yang menyatakan keinginan untuk 

membantu orang-orang yang terkena bencana alam”,

demikian kata Rasul Distrik Andersen.

Move-A-Thon di Australia dimulai pada 24 Oktober. 

Orang-orang Kanada telah menyelesaikan Move-A-Thon

mereka. Berapa banyak uang yang diperoleh dan berapa

kilometer yang ditempuh, hanya akan diberitahukan setelah

Australia menyelesaikan Move-A-Thon-nya.

Ayo, ayo, ayo! Siapa yang akan menjadi pemenangnya,

apakah belahan bumi utara atau selatan, baru akan 

diketahui pada awal November. Tetapi, apa yang akan

dilakukan oleh Rasul Distrik yang kalah, telah ditentukan.

“Yang kalah” harus mengenakan t-shirt pemenang 

sepanjang akhir pekan. Jadi tak lama lagi, kita boleh 

melihat kanguru di Kanada atau daun maple di Australia.
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bawah: Kantor pusat administrasi Gereja Kerasulan Baru
Internasional di Zurich, Swiss. Gedung berlantai empat termasuk
sebuah pusat pertemuan di sayap tambahan (depan kanan)



Gereja Kerasulan Baru
Internasional

4 Oktober 2015

11 Oktober 2015

18 Oktober 2015

24 Oktober 2015

25 Oktober 2015

28 Oktober 2015

1 November 2015

15 November 2015

22 November 2015

28 November 2015

29 November 2015

6 Desember 2015

13 Desember 2015

20 Desember 2015

Straßbourg  (Prancis)

Johannesburg (Afrika Selatan)

Zofingen (Swiss)

Montevideo (Uruguay)

Buenos Aires (Argentina)

Rio de Janeiro (Brasil)

Fortaleza (Brasil)

Zwickau (Jerman)

Phnom Penh (Kamboja)

Roma (Italia)

Milano-Centro (Italia)

Gu ̈strow (Jerman)

Eisleben (Afrika Selatan)

Astana (Kazakhstan)

Jadwal
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Rasul menggunakan nas dari Luk. 6:47,48: “Setiap orang yang
datang kepada-Ku dan mendengarkan perkataan-Ku serta me-
lakukannya – Aku akan menyatakan kepadamu dengan siapa
ia dapat disamakan –, ia sama dengan seorang yang mendiri-
kan rumah: Orang itu menggali dalam-dalam dan meletakkan
dasarnya di atas batu. Ketika datang air bah dan banjir melanda
rumah itu, rumah itu tidak dapat digoyahkan, karena rumah
itu kokoh dibangun.” Dalam khotbahnya Ra-
sul antara lain menjelaskan bahwa dasar ba-
tu penjuru bangunan rohani kita itu adalah
Tuhan Yesus Kristus. Jika banjir atau air bah
yang menjadi kiasan dari cobaan-cobaan be-
rat, kesulitan-kesulitan itu datang, maka hal-
hal itu tidak akan menggoyahkan kita sebagai
bangunan rohani dan bait Allah.

Uskup Dwi Sulistyo Utomo, Evangelist Agus
Sutrisno, Evangelist Ratno dan Evangelist
Ngadiantoro turut membantu melayani ke-
baktian yang dihadiri oleh 284 jiwa tersebut.

Bangunan rohani yang kokoh
Pada Minggu, 12 Juli 2015, Rasul Samuel Hadiwidagdo dengan didampingi oleh

Uskup Dwi Sulistyo Utomo dan para Evangelist ke atas dari Daerah Banyumas melayani

anak-anak Allah di sidang jemaat Banjarpanepen.

Dalam kebaktian itu, Rasul Samuel memeteraikan 15 jiwa dari
sidang jemaat Banjarpanepen dan 1 jiwa dari Penggalang, dan
mentahbiskan Priester Wagiman menjadi Evangelist serta me-
nugaskannya menjadi Penghantar Banjarpanepen, mengganti-
kan Priester Slamet yang telah menyerahkan tugas jawatannya. 
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Suasana kebaktian di sidang jemaat
Banjarpanepen

Rasul Samuel mentahbiskan 
Priester Wagiman menjadi Evangelist

Penghantar untuk sidang jemaat
Banjarpanepen

Rasul Samuel memeteraikan seluruhnya 16 jiwa pada pelayanannya 
di Banjarpanepen
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Rasul Edy
melayani 
di Tangerang
Tigaraksa 
dan Ciujung

Nyanyian paduan suara anak-anak Sekolah Minggu dan Agama serta karangan bunga yang

indah menyambut kedatangan Rasul Edy Isnugroho di sidang jemaat Tangerang Tigaraksa

dan pos pelayanan Ciujung, Distrik Banten pada Minggu, 16 Agustus 2015. 

Rasul didampingi oleh Uskup Samuel Handojo Tansahtikno, Evangelist Distrik Sudi Sri

Waluyo, Evangelist Sunardi Yakub, Evangelist Anton Sugiri dan semua penghantar 

di Distrik Banten.

Kemerdekaan sejati

Pada kebaktian di Tangerang Tigaraksa yang dimulai pada pu-

kul 07.00 WIB itu, Rasul menggunakan nas dari Gal. 5:1: “Su-

paya kita sungguh-sungguh merdeka, Kristus telah memerdeka-

kan kita. Karena itu berdirilah teguh dan jangan mau lagi di-

kenakan kuk perhambaan.”

Dalam khotbahnya, Rasul menekankan kemerdekaan sejati me-

lalui Kristus yang dapat diperoleh di dalam firman, kurban dan

Roh-Nya dan mengajak sidang jemaat untuk bersungguh-sung-

guh melawan dosa, berdaya guna dalam keanakan di dalam Allah

kita dan berbelaskasihan kepada semua jiwa. Uskup Samuel

Handojo Tansahtikno dan Evangelist Distrik Sudi Sri Waluyo

turut membantu melayani dalam kebaktian yang dihadiri oleh

189 jiwa tersebut.

Rasul Edy juga mengaruniakan Kemeteraian Suci kepada 6 jiwa
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Rasul Edy Isnugroho (tengah) bersama para pemangku jawatan 
pendamping di ruang imam di sidang jemaat Tangerang Tigaraksa

Suasana kebaktian di lantai atas (Tangerang Tigaraksa) Suasana kebaktian di lantai bawah (Tangerang Tigaraksa)
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anak-anak dan 2 jiwa dewasa. Setelah kebaktian, ia dan para pen-

dampingnya berpamitan dan menuju ke pos pelayanan Ciujung.

“Janganlah kamu menghakimi ...”

Kunjungan Rasul Edy Isnugroho di pos pelayanan Ciujung ada-

lah untuk yang pertama kalinya sejak pos pelayanan tersebut

dibuka pada 5 Januari 2014 (lihat: http://www.nac-indonesia.

org/news/pembukaan-pos-pelayanan-ciujung-ujung-banten/).

Rasul mendasari kebaktian yang dihadiri oleh 31 jiwa itu de-

ngan nas dari Luk. 6:37,38.

Inti kebaktian yang disampaikan Rasul Edy adalah pentingnya

sikap tidak menghakimi, mau mengampuni dan suka mem-

beri kepada semua orang, suatu teladan Kristus agar berkat

Allah senantiasa mengalir bagi kita. Tiga hamba Allah yang juga

turut membantu melayani semakin menegaskan pesan kebakti-

an: Evangelist Sunardi mengimbau agar kita senantiasa menerap-

kan ukuran yang berlaku di hadapan Allah dalam kehidupan;

Evangelist Anton Sugiri mengingatkan pentingnya kemenurut-

an kepada Allah; Evangelist Distrik Sudi Sri Waluyo menggaris-

bawahi sumber kasih Yesus yang berada di dalam firman dan

pengampunan. as, dw

Atas: Foto bersama seluruh anggota pos pelayanan Ciujung

Bawah: Suasana sebelum kebaktian di pos pelayanan Ciujung

Tempat pos pelayanan anak-anak Allah 
di Perumahan Graha Cisait Ciujung, Serang

Pelayanan Rasul Edy di Jetis

Peristiwa pengasoan kepada salah satu Priester dan 

pentahbisan kepada dua orang ke dalam jawatan 

mewarnai kebaktian yang dipimpin oleh Rasul Edy

Isnugroho di sidang jemaat Jetis, Yogyakarta pada 

5 Agustus 2015. Rasul Edy mendasari kebaktian dengan

nas dari 1 Raj. 17:18: “Kata perempuan itu kepada Elia:

‘Apakah maksudmu datang ke mari, ya abdi Allah?

Singgahkah engkau kepadaku untuk mengingatkan 

kesalahanku dan untuk menyebabkan anakku mati?’”

Setelah nyanyian paduan suara “Tuhan, kuperlu Kau”,

Rasul Edy menerangkan nas yang berlatar belakang 

peristiwa dihidupkannya kembali anak janda Sarfat oleh

Elia tersebut. Rasul menekankan bahwa manusia 

memerlukan Tuhan baik secara jasmani maupun rohani.

Sikap pengandalan diri kepada Tuhan ini juga hendaknya

dimiliki baik manusia yang masih hidup dan juga jiwa-jiwa

yang ada di alam barzakh.

Herder Teguh Cahyono dan Evangelist Distrik Remulus

Dwijo Maruto turut membantu melayani dalam kebaktian

yang dihadiri oleh 66 jiwa itu. Priester Suhardi yang telah

melayani selama lebih dari 20 tahun menerima pengasoan

yang layak dari Rasul Edy. Sebagai penerusnya, Diaken

Eko ditahbiskan menjadi Priester dan Saudara Tri Yanuar

Wibowo ditahbiskan menjadi Diaken. rs/jt

!
 R

a
g
il 

S
e
ti
a
n
to



community 03/2015 BERITA REGIONAL

Rasul Distrik di Kalimantan
dan Jawa

Palangkaraya
Pertama-tama Rasul Distrik Urs Hebeisen melayani para pe-

mangku jawatan dan istri di Distrik Kalimantan pada Jumat

malam, 24 Juli 2015 di gereja Palangkaraya. Nas dari Mat. 20:

28 yang pernah digunakan Rasul Kepala Jean-Luc Schneider di

Gendeng, Yogyakarta menjadi dasar dalam kebaktian tersebut.

Sebuah pesan yang jelas diutarakan Rasul Distrik, “Kita melaku-

kan pekerjaan Allah dan bukan pekerjaan kita sendiri!”

Keesokan paginya, yang disebut Rasul Distrik sebagai “hari Ming-

gu yang istimewa”, anak-anak Allah di Palangkaraya menikmati

kebaktian yang dipimpin Rasul Distrik dengan nas dari Mzm.

40:4: “Ia memberikan nyanyian baru dalam mulutku untuk me-

muji Allah kita. Banyak orang akan melihatnya dan menjadi ta-

kut, lalu percaya kepada TUHAN.” Dengan kaitan pada kitab

Wahyu (Why. 14:3), Rasul Distrik menerangkan nas dalam

khotbahnya bahwa nyanyian baru para sulung itu ingin kita

pelajari di dalam kemanunggalan dan di bawah kepemimpinan

Tuhan Yesus. Nyanyian baru itu adalah nyanyian rasa syukur dan

sukacita di dalam Kristus, nyanyian semangat bagi Tuhan dan

nyanyian perukunan diri.

Samboja
Nas dari Kel. 33:18 menjadi dasar kebaktian yang dipimpin Ra-

sul Distrik Urs Hebeisen di Samboja, dekat Balikpapan. Dalam

kesan mengenai gereja Samboja yang tenang dan damai, Rasul

Distrik menandaskan inti kebaktian, bahwa kemuliaan Allah

terlihat di dalam aktivitas-Nya, kebaktian, kurban Tuhan Yesus,

kesetiaan dan kasih-Nya, kemurahan-Nya, berkat-Nya.

Sebuah kesan baik lainnya juga nyata ketika sebanyak 34 orang

dari Gereja Persekutuan Misi Injil Indonesia datang menghadiri

kebaktian. Setelah kebaktian, Rasul Distrik Urs Hebeisen me-

nyambut pemimpin mereka di dalam diri Pastor Emeritus Ste-

phen Suwarno dan Pastor Henrik Suratno di dalam jalinan

hubungan dan persahabatan yang baik dalam bertetangga.

Kramatjati
Rasul Distrik menekankan perihal pentingnya doa perantara da-

lam kebaktian yang didasari oleh nas dari Kis.12:5 pada Rabu,

2 September 2015. Ia menegaskan bahwa peristiwa pembebas-

an Petrus dari penjara yang ada di dalam nas menjadi sebuah

contoh bagaimana hubungan antara Allah dan sidang jemaat

iv

Rasul Distrik Urs Hebeisen disambut anak-anak
di Palangkaraya

Foto bersama di sidang jemaat Samboja !
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Bulan Juli dan September adalah beberapa di antara waktu-waktu Rasul Distrik Urs Hebeisen

berkunjung ke Indonesia di tahun 2015. Pada 24–26 Juli 2015, Rasul Distrik melayani 

anak-anak Allah dalam tiga kebaktian di sidang jemaat Palangkaraya (Kalimantan Tengah) 

dan Samboja (Kalimantan Timur) dan pada tanggal 2 hingga 6 September 2015, 

ia melayani di 4 sidang jemaat, yakni Kramatjati (Jakarta), Gombong, Karangkemiri dan

Purwodadi (Jawa Tengah).
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melalui kehidupan doa perantara dapat menciptakan hal-hal

yang besar.

“Suatu ungkapan kasih yang kuat bagi sesama kita adalah un-

tuk berdoa bagi mereka”, demikian digarisbawahi Rasul Distrik

Urs Hebeisen. Selanjutnya diterangkan olehnya, bahwa sesama

kita bukan hanya teman-teman, keluarga atau saudara-saudari

kita, tetapi juga bisa berarti “musuh” kita.

Gombong

Para pemangku jawatan Distrik Kedu menerima pelayanan ke-

baktian khusus Rasul Distrik di gereja Gombong pada Jumat, 4

September 2015. Rasul Distrik Hebeisen menggunakan nas dari

Mat. 20:28 yang mengumandangkan kembali pesan dari Rasul

Kepala agar para pemangku jawatan senantiasa melayani sesuai

dengan teladan Yesus Kristus.

Karangkemiri

Untuk pertama kalinya, Rasul Distrik Urs Hebeisen datang me-

layani anak-anak Allah di sidang jemaat Karangkemiri yang ju-

ga digabung dengan sidang jemaat Karangrena dan Ciwuni pa-

da Sabtu, 5 September 2015. Ia mendasari kebaktian yang di-

hadiri oleh 275 jiwa itu dengan nas dari 2 Tes. 3:5.

Rasul Distrik mengimbau agar kita dapat memeriksa segala

pikiran yang muncul di dalam hati apakah berasal dari Allah

atau bukan. Ketika Roh Kudus yang berperan menujukan hati

kepada Allah berbicara dengan kasih kepada kita, kita dapat

memerhatikan dan merespon dengan keputusan dan tanggung

jawab kita yang berdasarkan kedewasaan iman.

Purwodadi

Rasul Distrik Urs Hebeisen juga pertama kalinya melayani anak-

anak Allah di sidang jemaat Purwodadi pada Minggu, 6 Sep-

tember 2015, sebuah sidang jemaat dengan latar belakang seja-

rah yang kental. Kebaktian didasari nas dari Mrk. 9:7,8 yang

berlatar pada peristiwa ketika Tuhan Yesus dimuliakan di atas

gunung. 

Dengan perbandingan akan kesedihan yang dialami para murid

Tuhan oleh karena nubuat Tuhan tentang penderitaan-Nya men-

jelang kematian-Nya di kayu salib, Rasul Distrik menarik hal

ini ke dalam kehidupan manusia yang dihadapkan dengan ber-

bagai kesedihan, kesakitan, ketidaksempurnaan sesama dan ke-

jahatan. “Namun, Allah mengangkat kita ke atas gunung. Ia

menghibur kita di dalam kebaktian-kebaktian dan Ia menunjuk-

kan kemuliaan Kristus”, demikian ditegaskan Rasul Distrik. 

mp, wb

Anak-anak di Kramatjati menyambut Rasul Distrik Urs
Hebeisen dengan tari-tarian Penampilan musik keroncong dari kaum muda Karangkemiri

Para Rasul disambut oleh anak-anak dengan rangkaian bunga
di Purwodadi

Suasana sebelum kebaktian para pemangku jawatan Distrik
Kedu dimulai di gereja kita di Gombong
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Family Day 2015
Tangerang
Tigaraksa

“Mempererat Jalinan Persaudaraan Keluarga Besar Sidang Tangerang Tigaraksa” menjadi

tema acara Hari Keluarga (Family Day) sidang jemaat Tangerang Tigaraksa yang bertempat

di Taman Margasatwa Ragunan. Hari Keluarga yang dilaksanakan pada 24 September 2015

ini adalah yang pertama kali dilaksanakan sidang jemaat Tangerang Tigaraksa sejak berdiri

pada 4 November 2012. 

Sebanyak 2 armada bus dan 5 kendaraan pribadi mengangkut

155 peserta acara yang terdiri dari para anggota, tamu undang-

an dan saudara-saudari non-GKBI dari gereja menuju lokasi

acara.

Sesi pembukaan acara diisi dengan nyanyian tema Hari Keluar-

ga berjudul “Hari Indah dan Bahagia”. Kemudian Evangelist Dis-

trik Sudi Sri Waluyo membuka acara dengan doa dan sambut-

an. Evangelist Anton Sugiri membangkitkan semangat peserta

dengan yel “Tigaraksa... Erat... Banten... Mantap!” Bapak Cukup

Riyanto sebagai ketua panitia selanjutnya menyampaikan lapor-

an kegiatan tersebut.

Berbagai penampilan dan permainan
penuh makna

Acara dilanjutkan dengan berbagai penampilan, yakni anak-

anak pra-Sekolah Minggu, Sekolah Minggu, Sekolah Agama dan

Konfirmasi menampilkan gerak dan lagu “Kalau mau tumbuh”.

Sebuah drama komedi ditampilkan oleh orangtua dengan judul

“Kerukunan antar umat beragama”. Kaum muda tidak mau ke-

tinggalan dengan menampilkan gerak dan lagu berjudul “Train

of love” (Kereta kasih).

Kemudian, para peserta terlibat aktif dalam berbagai sesi ice
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Kanan: Evangelist Distrik Sudi Sri Waluyo 
memberikan kesan dan pesan

Para peserta Family Day 2015 tiba dilokasi kegiatan,
Taman Margasatwa Ragunan, Jakarta Selatan
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breaking dan permainan kelompok yang sarat dengan makna

rohani, di antaranya sehati dan sejiwa, kawanan domba Kristus,

kemenurutan, dan berbagi kasih.

Pukul 12.00 WIB, acara inti telah selesai dan para peserta ber-

istirahat. Evangelist Distrik Sudi Sri Waluyo memberikan kesan

dan pesan yang berisi harapan agar kegiatan ini dapat kembali

dilakukan di tahun-tahun mendatang. Setelah acara ditutup de-

ngan doa oleh Evangelist Sunardi Yakub, para peserta makan

siang bersama dan diberikan waktu bebas untuk berkeliling di

kawasan taman margasatwa yang terletak di Jakarta Selatan ter-

sebut.

Pada pukul 15.30 WIB, para peserta Hari Keluarga sidang je-

maat Tangerang Tigaraksa bersiap-siap pulang kembali dengan

membawa banyak keceriaan, sukacita dan jalinan kebersamaan

yang lebih erat lagi. ke

Para peserta menyanyikan lagu tema Hari Keluarga “Hari Indah dan
Bahagia”

Evangelist Anton Sugiri membangkitkan semangat peserta dengan yel
“Tigaraksa... Erat... Banten... Mantap!”

di wilayah Distrik Banyumas Timur dan Banyumas Barat

ambil bagian dalam kegiatan Hari Anak Daerah

Banyumas pada Kamis, 24 September 2015. Kegiatan

yang dibagi dalam dua sesi itu dipimpin oleh Rasul

Samuel Hadiwidagdo. Turut hadir dalam kegiatan

Uskup Dwi Sulistyo Utomo, Oudste Distrik Tri Prabowo

(Kedu), Oudste Distrik Turino (Banyumas), para

pemangku jawatan distrik dan pemangku jawatan dari

Kedu dan Banyumas. Rasul Samuel memimpin sesi 

pertama kebaktian anak-anak dengan nas dari 

Mzm. 40:4. Sesi kedua adalah Puji Nyanyi, di mana 

9 kelompok wilayah Evangelist dan satu kelompok 

paduan suara murid Konfirmasi se-Daerah Banyumas

menampilkan persembahan nyanyian dan musik secara

bergantian.   t
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Pada sesi
kedua, yaitu
pada acara
puji nyanyi,
beberapa
kelompok
secara
bergantian
memper-
sembahkan
nyanyian
dan musik

Hari Anak Daerah Banyumas

Sebanyak 467 jiwa yang terdiri dari anak-anak Sekolah

Minggu, pra-Sekolah Minggu, Sekolah Agama, murid

Konfirmasi, para pemangku jawatan, tenaga pengajar

dan orangtua pendamping dari 23 sidang jemaat 

Rasul Samuel Hadiwidagdo membuka kegiatan Hari Anak
Daerah Banyumas pada 24 September 2015
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Gedung gereja baru 
di Klampok

Pengharapan anak-anak Allah di sidang jemaat Klampok untuk memiliki tempat kebaktian baru

yang mampu menampung jumlah anggota yang semakin meningkat akhirnya dikabulkan Allah.

Pada Minggu, 19 Juli 2015, Rasul Samuel Hadiwidagdo meresmikan sebuah bangunan gereja

sederhana dan indah di Kompleks Perumahan Karmela, Banjarnegara.

Uskup Dwi Sulistyo Utomo, Oudste Distrik Turino dan be-
berapa pemangku jawatan distrik dari distrik-distrik Banyu-
mas Barat dan Kedu Barat mendampingi Rasul Samuel. Ke-
baktian peresmian itu juga dihadiri oleh para tamu rohaniwan
dari denominasi lain dan yayasan Rumah Sakit Umum Ema-
nuel.

Setelah Rasul membacakan nas dari Mzm. 36:8,9, Oudste Distrik
Turino membacakan sejarah singkat berdirinya sidang jemaat
Klampok yang pelaksanaan kebaktian-kebaktiannya sudah ter-
atur sejak 10 April 2011. Kemudian Rasul Samuel Hadiwidag-
do meresmikan gedung itu di dalam nama Allah Tritunggal
menjadi tempat kebaktian anak-anak Allah sidang jemaat Klam-
pok.

Dalam khotbahnya, Rasul menguraikan peran ganda rumah
Allah, yakni sebagai tempat menerima firman dan berkat Allah,
dan tempat perlindungan sebagaimana induk ayam yang me-
naungi anak-anaknya. Lebih jauh, Rasul menekankan agar pa-

Foto bersama di depan gereja yang baru di Klampok

Persembahan paduan suara selama kebaktian berlangsung
!
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ra penerima firman juga mampu menjadi pelaku firman. Di da-
lam perlindungan Allah, damai sejahtera, keamanan dan suka-
cita dapat diraih oleh anak-anak Allah. Uskup Dwi Sulistyo
Utomo dan Evangelist Distrik Mercy Christiawan turut mem-
bantu melayani dalam kebaktian yang dihadiri oleh 124 jiwa
tersebut.

Setelah kebaktian, Rasul Samuel menyerahkan kunci gereja se-
cara simbolis kepada Priester Sugiyono selaku Penghantar si-
dang jemaat Klampok dan dilanjutkan dengan ramah tamah. 

spy


